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ABSTRACT

Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Syari’at Muamalat is an alternative
monetary institution that has syari’ah principles as the basis of its operation. It has
both social and business interests. Baitul Maal wat Tamwil is also a funding
organization or a bank that has function to mobilize fund in the society, to
accommodate it through funding mechanism. The differences between
conventional banking and BMT lie on the interest system that they use. The
conventional bank uses an interest system, while BMT uses mark up system on
the trading agreement and profit sha harabah and musyarakah.

The main purpose of thj reséatckisAo indestigate actual evidence to prove
that the operation of BMT ygn at ama@ Tuwel, Tegal, is based.on the
teaching of Islam.

Data were gathered fi uf 3MT Syari’at Muamalat and its
business partners through obd:nva %\. , and questionnaires. The data
were analyzed using inductive fa hods.

The finding of this re érch es tl'@; the operation of BMT Syari’at
Muamalat Tuwel, Tegal, has been Sy ‘a. The teaching of Islam has
given a lot of contributions t6"{fg perati t(: BMT Syari’at Muamalat, BMT
Syari’at Muamalat has been worklng to accommodate and to distribute zakat,

infaq, and shodagoh, to the des 1 It ac mediator between
e nenana e o | | W o ] T A

The main goal of the operation of BMT Syarx at Muamalat is for the social
welfare, while Baitul Tamw 'it prof" it (profit oriented) through
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti nyata bahwa operasional
BMT Syari’at Muamalat Tuwel Tegal Jawa Tengah pelaksanaannya sudah sesuai
dengan syari’at Islam.

Kontribusi syari’at Islam terhadap BMT Syari’at Muamalat tersebut di atas
telah berjalan dengan baik berdasarkan hasil observasi, kuesioner dan wawancara
penulis dengan para pengelola BMT Syari’at Muamalat seperti Bapak Slamet
Nawawi MBA sebagai Direktur, Bapak Mahalul Ilmi S.Ag sebagai Kadiv
Pengembangan, Ibu Mustamidah AZ, S.Ag sebagai Kadiv Keuangan dan
Akuntansi, serta beberapa orang dari mitra usaha BMT Syari’at Muamalat.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
induktif dan deduktif.

Baitul Maal wat Tamwil)(BMT) Syari’at| Muamalat merupakan lembaga
keuangan alternatif yang operasionalfiya mengikuti dan menerapkan prinsip-
prinsip syari’ah, yang di dalamnya terkandung dua kepentingan sckaligus yaitu
kepentingan sosial dan kepentingan bisnis!

Baitul Maal Syari’at Muamalat ini b&kerja murni untuk kesejahteraan
sosial (social oriented). Sedangkan Baifut Tamwil Syari’at Muamalat bekerja
untuk pencapaian laba dan keuntunganisaha (profit oriented) melalui jalan halal.

Baitu] Maal Syari’at Muainalat békesja menampung dan menyalurkan
dana zakat, infaq dan shodaqoh’'kepada—masyarakat lemah yang berhak
menerimanya (mustahiq).

Baitul Maaly Syati’at Muanmalat“hadir sebagainmediator dan fasilisator
antara kelompokwmasyarakat’ yang=berkelebihan ‘harta (serplus units) dengan
masyarakat yang miskin harta (defisit units).

Baitut Tamwil juga .disebut lembaga/pembiayaan atau bank, yaitu
mengerahkan dana dari masyarakat, menampungnya melalui mekanisme
pembiayaan atau yang“biasa Mdikenalndalam Wacana ‘perbankan konvensional
sebagai perkreditan. ‘Bedanya terlétak padd™siStem yang dipakai yakni kalau
perbankan konvensional menggunakan sistem bunga, sedangkan BMT Syari’at
Muamalat menggunakan sistem pengambilan keuntungan (mark up) pada akad
jual beli dan bagi hasil (profit sharing) pada akad mudhorobah dan musyarokah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sistem perbankan jika dilihat dari fase pertumbuhannya, prinsip-prinsip
dan tujuannya, maka tampak bahwa sistim perbankan itu sangat membantu
masyarakat kita dalam perbaikan ekonomi. Dengan akan terciptanya kerjasama
antara pemodal dengan penéari modal, karéna dana yang dikumpulkan bank
memiliki kemampuan kredit, jbaik “kepada pemerintah maupun swasta.
Mekanisme ini berdampak pada perfumbuhdfi ekonomi dan berarti mengurangi
kemiskinan serta dapat juga mengurangi.pengangguran.

Akan tetapi, tidaklah sémua’prinsip‘di-atas berjalan dengan mulus, Hal
ini tampak ketika perbankaryberfungsiysebagaifinaneial @itermediary ternyata
menggelisahkan orang banyak karena menawarkan bunga yang sangat tinggi.
Padahal, dalam kondisi bunga yang tinggi baik yang diminta maupun
ditawarkan membuka peluang investasi kareffa-akan terperangkap dalam biaya
produksi yang tinggi yang berakibat beratnya persaingan harga produksi di
pasar. Jika hal ini terjadi, maka berarti konsumen (masyarakat) menjadi yang
paling terbebani karena secara tidak iangsung merekalah yang menanggung
biaya produksi.

Kondisi riil di atas kemudian menyebabkan situasi dalam dekade terakhir
berubah secara dramatis. Hegemoni intelektual dan hegemoni institusi bunga

mendapatkan tantangan terutama dari para ekonom dan cendekiawan muslim.



Mereka mengajukan pendekatan yang segar terhadap masalah ini yang berbeda
dengan pandangan kalangan modern yang mencoba meremehkan larangan
Islam terhadap sistem bunga secara apologis. Maka kemudian analisis ekonomi
yang berangkat secara rasional Islam atas larangan riba semakin menonjol.
Upaya berbagai negara untuk mengganti sistem bunga dengan sistem bebas
bunga semakin diperhitungkan. Upaya ini bukanlah sekedar isapan jempol
keuangan dan perbankan JSlam Sbebas.bunga baik di sektor swasta maupun
pemerintah. Ini adalah |salahSatul elemen utama dari strategi untuk
mewujudkan tujuan-tujuan | Btaia, Sesio-ckonomi Islam. Bunga bank (riba)
merupakan bahaya yang paling besar bagi segenap manusia dar berbagai
aspeknya.

Pertama, bahaya terhadap akhlak dan rohani. Riba kalau dikupas lebih
lanjut, maka aken'dapat diketahui betapd“besar balayanya-terhadap akhlak dan
rohani sekaligus. Karena..Orang_ yang, melakukan transaksi semacam ini
berkeinginan mengumpulkan harta kekayaari‘dengan ‘eara apa saja, sehingga ia
menjadi budak harta dan bergelimang dalam mengumpulkan materi, sehingga
dirinya terkuasai oleh sifat tamak, rakus, dan egoisme. Sebaliknya konsumen
yang terkena bunga yang tinggi semakin menderita, karena semakin dibebani
oleh bunga bank tersebut.

Bilamana harta yang terkumpul pada seseorang terkeluarkan zakat dan
shodaqoh, maka orang yang bersangkutan akan terkuasai oleh sifat-sifat

dermawan, murah hati, sosiawan, lapang dada, dan sifat-sifat mulia lainnya.



Kemudian sifat-sifat semacam ini akan tetap tumbuh dan berakar pada
manusia, selama yang bersangkutan menempuh tatanan hidup ini.

Kedua, bahaya bunga bank (riba) terhadap peradaban dan
kemasyarakatan sekaligus. Hampir semua orang mengakui bahwa masyarakat
yang para individunya berlaku egois, tidak saling membantu, golongan miskin,
tentu masyarakat semacam ini tidak akan berdiri pada pondasi yang kuat.
Setiap golongan akan cendérung-Kepadd' perpecahan dan akan saling bentrok
satu dengan yang lainnya. Akan detapiysebaliknya, bila masyarakat berdiri di
atas asas-asas gotong royong, solidanitas, dafi para anggotanya saling bermurah
hati, tolong menolong, salingkasih/mengasihi) dan bertapang dada, maka akan
berdiri suatu masyarakat yang kuat’)dan kokoh sehingga dapat mencapai
kemajuan, kesempurnaan dan kemakmuran. Bila suatu umat memperlakukan
umat lain dengan sikap adil kasifi sayang, dan murah hafi, di saat terjadinya
musibah atau bencana, niscayalah-terfiadap umat yang menolong akan dibalas
dengan rasa terima Kasih, cinta, dan penghorniatan. Tetapi sebaliknya bila umat
yang satu memperbolehkan umat yang lain menjadi tetangganya dengan sikap
kasar, egois dan penekanan maka umat ini akan kita temui penuh dengan
perasaan dendam, kebencian dan permusuhan kepada tetangganya.

Untuk mewujudkan tujuannya, Islam menawarkan pembaharuan sosial
eckonomi yang bermoral, dan kelembagaan yang mengarah kepada
kesejahteraan sosial seluruh masyarakat serta keadilan sosial ekonomi. Semua

bagian ini dikemas dalam sistem ekonomi Islam sebagai bagian integral.



Sampel tersebut di atas penulis kemukakan sebuah judul “Operasional BMT

Syari’at Muamalat”, (studi kasus di Tuwel, Tegal, Jawa Tengah).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas rumusan masalah
yang penulis kemukakan adalah bagaimana keberhasilan BMT Syari’at
Muamalat Tuwel, Tegal, Jaya Tengah yang meliputi:
1. Operasional BMT Syari’ah Muamalat Tuwel, Tegal, Jawa Tengah
2. Potensi pasar

3. Strategi pengembangan

C. Pembatasan Istilah
Agar tidaK t€rjadi kesaldlipahaman dan untuk mengarahkan pembahasan
serta langkah-langkah yang.ditempuh=dalant’ penelitian ini, maka kata-kata
kunci yang digunakanhatau vafiable penelitianperludibatasi. Berikut ini adalah
variable-variable yang menjadi kata kunci beserta definisinya :
1. Operasional BMT Syari’at Muamalat
BMT (Baitul Malwat Tamwil) adalah lembaga usaha ekonomi rakyat kecil
yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum berdasarkan prinsip

syari’ah dan prinsip koperasi.

! Hasnan Habib, dkk., Pembentukan BMT., (Jakarta, Pusat Inkubasi Usaha Kecil, t.t.),
him. 2,



2. Tuwel adalah nama desa yang berada di Jalan Raya Tuwel, Bumijawa,
Kecamatan Bojong, Kabupaten Tegal, Propinsi Jawa Tengah

Jadi pembatasan istilah tersebut di atas adalah operasional BMT

Syari’at Muamalat yang dilaksanakan di Tuwel, Kecamatan Bojong Kabupaten

Tegal Propinsi Jawa Tengah.

D. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan manajerial BMT Syari’at Muamalat Tuwel, Tegal, Jawa
Tengah dan manfaat operasionaiisasinya terhadap para mitra usaha dalam
mengembangkan perekonomian.
2. Mengetahui produk-produk yang dioperasikan BMT Syari’at Muamalat dan
implikasinya terhadap pengembangan potensi dan peluang pasar.

3. Mengetahui bagaimana segmentasi usalid nasabah BMT Syari’at Muamalat.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Memberikan nuansa atau paradigma sistem perbankan syari’ah yang Islami
yang lebih menyentuh kepada realitas budaya modern, dan agar dapat
memperkaya khazanah pemikiran tumbuhnya BMT, bank syari’ah, bank
muamalah, dan bank-bank lain yang Islami.

2. Bagi BMT Syari’at Muamalat diharapkan dapat memberikan informasi
dalam usaha memasarkan produknya melalui operasionalnya dan kemudian

dapat merumuskan strategi pemasaran yang lebih efektif, serta dapat



mengetahui mana yang harus ditingkatkan dalam memberikag=davatin
kepada para konsumen atau mitra usahanya baik yang lama maupun yang
baru.

3. Bagi penulis lewat penelitian ini mendapat pengalaman langsung yang dapat

dinikmati, dan lebih mengetahui lapangan penelitian.

F. Telaah Pustaka

Sayid Qutub, termasuk anufas§in yang mengharamkan semua jenis riba.
Berbeda dengan ulama pada; umumnyay’ Qatub memulai tafsirnya dengan
melihat munasabah (hubungan) ayat riba Al-Bagarah (2): 275-279 dengan ayat
sebelumnya yang berbicara. tentang-shodagah Al-Bagarah (2). 270 dan
seterusnya. Berdasarkan munasabah tersebut, dia menyimpulkan, riba
merupakan pemberian' kasih sayang, kesucian®dan Solidaritas, maka riba
merupakan bentuk kekikiran, kekotoran) kekeéjian dan egoisme. Sebaliknya
sistem shodagoh merupakan) dasar pembentukan pérekonomian Islam yang
bertujuan membentuk masyarakat yang Islami.?

Muhammad Daud Ali dalam bukunya “Lembaga-lembaga Islam di
Indonesia™ menulis, Abu Zahrah menyatakan bahwa bunga sama dengan riba
nasiah yang dilarang dalam Islam. Akan tetapi karena dalam sistem
perekonomian sckarang ini peranan bank sangat penting dan bunga merupakan

modus operandinya maka bunga yang dipungut atau diberi oleh bank tidak

? Khoiruddin Nasution, Riba dan Poligami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), cetakan
I, him. 54



dapat dihapuskan begitu saja. Dan sambil menunggu diwujudkannya sistem
perbankan yang selaras dengan jiwa Islam umat Islam boleh mengadakan
transaksi melalui bank berdasarkan keadaan darurat.’

Mustafa Ahmad az-Zarqa mengemukakan beberapa alternatif mengenai
masalah riba dan perbankan dengan sistem bunga itu. Di antaranya beliau
mengatakan bahwa pengertian riba seyogyanya hanya dibatasi pada praktek
riba yang benar-benar merupakan pemerasan orang-orang kaya terhadap orang-
orang miskin dalam hubungan utang fiutang yang| bersifat konsumtif, bukan
utang piutang yang bersifat produktif.*

Masalah riba memang merupakan/suatu persoalan yang tidak henti-
hentinya diperbincangkan masyarakat sejak /dulu. Betapa tidak riba sangat
mempengaruhi perkembangan masyarakat, terutama.,dalamperkembangan
perekonomian suatu bangsa. Praktek-praktek riba selalu menghalang-halangi
penanaman modal dalam sektor yang“esénsial, kareha riba menarik seluruh
pendapatan masyarakat k¢ dalam tangan beberapa erang thkang riba saja.

Lebih jauh riba akan berakibat menurunkan pendapatan nasional
(national income) suatu bangsa yang berakibat masyarakat bangsa tersebut
akan semakin lama semakin miskin. Tidaklah mengherankan kita mengapa
Tuhan Yang Maha Esa berkali-kali memperingatkan dan mengancam si
pemakan riba dengan hukuman berat seperti apa yang kita jumpai dalam kitab

suci Al-Qur’an.

* Muhammad Daud Ali, Habibah Daud, , Lembaga-lembaga Islam di Indonesia, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1995), cetakan I, him. 217

4 Ibid, hlm. 218



Anwar Igbal Quraishi mengupas persoalan riba ini secara panjang lebar
dan sistematik serta terperinci sehingga boleh dikata tidak ada lagi satu
bahagian pun yang ketinggalan ia dengan sangat mengagumkan
mengemukakan argumentasinya dengan bertitik tolak pada pandangan seorang
ahli ekonomi, tanpa mengabaikan segi hukum Islam. Secara jelas Anwar Igbal
Quraishi memperbandingkan teori yang diajarkan oleh para sarjana Barat
dengan teori yang dikemukakan oleh'Islafm ‘melalui ayat-ayat Al-Qur’an dan
Al-Hadits dan menunjukkan bagaimana tidak sempurnanya teori-teori yang

disebut terdahulu itu.

G. Kerangka Teori

Setelah masalah  berhasil dirumuskan_.dengan_ baik _maka langkah
selanjutnya dalam metode ilmiyah adalah mengajukan hipotesis (kerangka
teori). Hipotesis merupakan "dugaamatau “jawaban sementara terhadap
permasalahan yang diajukan:

Cara ilmiah dalam memecahkan persoalan pada hakikatnya adalah
mempergunakan pengetahuan ilmiah sebagai dasar argumentasi dalam
mengkaji persoalan agar mendapatkan jawaban yang dapat diandalkan.

Masalah yang diajukan adalah “Operasional BMT Syari'at Muamalat
(Studi Kasus di Tuwel, Tegal, Jawa Tengal)”, maka cara ilmiah dalam
memecahkan masalah ini adalah menpggunakan pengetahuan ilmiyah tentang
apa yang dimaksud operasional BMT Syari’at Muamalat di mana geografisnya,

apa jenis produknya, bagaimana sikap nasabah/masyarakat terhadap BMT



Syari’ah Muamalat, dan analisis yang dihasilkan dapat diambil kesimpulan
sementara bahwa berdasarkan pengamatan penulis di lapangan sebagian besar
mitra usaha atau nasabah memilih BMT Syari’at Muamalat Tuwel, Tegal, Jawa
Tengah sebagai pilihan pertama untuk mendapatkan modal usaha dengan akad
syirkah, akad sewa beli, akad murabahah, akad mudiorabah dan sebagainya

sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi yang Islami.

H. Metode Penelitian dan Penulisan
a. Metode penelitian yang digunakan \adalahiifield research (penelitian
lapangan).
b. Metode yang digunakan dalam penulisan tesis.int adalah:
1. Metode Deskripsi
Metode deskripsi membjcarakan beberapa kemungkinan untuk
memecahkan masalah yang aktual, dengan jalan mengumpulkan data,
menyusun ataul | “mengklasifikasikannya, menganalisis dan
menginterpretasikannya.’
2. Teknik Pengumpulan Data
Ada tiga macam sumber data yang diperlukan dalam penyusunan tesis
ini, yaitu sumber data primer, sumber data sekunder dan sumber data
tertier. Untuk mendapatkan data-data tersebut, metode pengumpulan data

disesuaikan dengan jenis data yang dicari.

* Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metoda Tehnik, Edist Ketujuh,
(Bandung: Tarsito, 1980), him. 147.
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a. Sumber data primer

Yaitu data yang diperoleh dari penelitian di BMT Syari’at Muamalat

Tuwel, Tegal, Jawa Tengah sebagai penelitian lapangan (field

research) dengan menggunakan cara :

1) Wawancara, yaitu dengan mengajukan pertanyaan secara langsung
kepada responden berdasarkan pedoman yang telah disusun
terlebih dahulu secara garis besamya saja
Responden meliputi pengeléla BMT Syari’at Muamalat, pengurus
dan mitra usaha. Umpama ‘pertanyaan yang diajukan kepada
pengelola BMT Syari’at Muamalat> |Apa itu BMT Syari’at
Muamalat? Bagaimanasgjarah berdirinya? Apa tujuannya? Dan
sebagainya,

Mereka dijadikan responden karena merekalah yang mengetahui
keadaan BMT Syari’at Muamalat yang sebenarnya.

2) Observasi, yaitu'cara.pengumptian data dengan\jalan pengamatan
dan pencatatan secara langsung dengan sistematis terhadap
fenomena yang diselidiki.

3} Kuesioner atau angket, yaitu daftar pertanyaan yang disusun dan
dipilih untuk mengumpulkan data yang disampaikan kepada
responden dengan memilih jawaban yang dirasakan sesuai
kemudian jawaban dikumpulkan kembali dan dianalisis. Contoh

kuesioner umpamanya: Saya mendukung dan turut berpartisipasi
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dengan BMT Syari’at Muamalat karena ada unsur muamalat dan
unsur ibadat.
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak punya pendapat
d. Tidak setuju
e. Sangat tidak setuju
b. Sumber data sekunder
Yaitu data yang diperolehi‘dari Sgmber-sumber asli yang dalil-dalilnya
berkaitan dengan hukum|penelitian,
Adapun data-datanya digolongkan kepada beberapa bagian, yaitu:
1. Hukum Islam, vaitu berasal dari-Al-Qur’an dan Al-Hadits.
2. Hukum positif, yakni berasal dari Undang-Undang, Keputusan
Presiden, Peraturan Perundang-undangan dan sebagainya.
¢. Sumber data tertier
Yaitu data yang diperoleh dari pendapat-pendapat personil ataupun
pendapat-pendapat para pakar yang berkaitan dengan persoalan yang
sedang dibahas.
. Analisis Data
Untuk menganalisis melaksanakan dan menginterpretasikan metoda
deskriptif penulis menggunakan studi kasus. Studi kasus memusatkan
perhatian pada suatu kasus secara intensif dan mendetail. Subjek yang

diselidiki terdiri dari satu unit atau satu kesatuan unit yang dipandang
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sebagai kasus. Karena sifat yang mendalam dan mendetail itu studi kasus
umumnya menghasilkan gambaran yang “longitudinal” yakni hasil
pengumpulan dan analisa data kasus dalam satu jangka waktu. Dalam hal
itu segala aspek kasus tersebut mendapat perhatian sepenuhnya dari
penyelidik, termasuk di dalam perhatian penyelidik itu ialah segala
sesuatu yang mempunyai arti dalam riwayat kasus misalnya persitiwa
tefjadinya perkembangannya, dan perubahan-perubahannya. Dengan
demikian studi kasus akhirnya ./ memperlihatkan kebulatan dan
keseluruhan kasus termasuk-= bila diperlukan — siklus hidup kasus dan

keseluruhan interaksi faktor-faktor dalam kasus itu.®

I. Sistematika Pembahasan

Studi yang dilakukan ini terdiri atas lima bab. Bab [ adalah bab
pendahuluan yang disusul empat bab berikutnya.

Bab II kajian pustaka, ‘mulai difokuskan.pada.permasalahan operasional
BMT Syari’at Muamalat secara umum dimana tidak hanya membatasi
pembahasan pada konsepsi Al-Qur’an saja, tetapi dapat ditacik dari berbagai
sumber. Pada bab ini terkandung pengertian operasional BMT Syari’at
Muamalat, kebutuhan hidup manusia, sumber daya manusia dan sebagainya.

Bab TII lebih memfokuskan pada hasil penelitian di BMT Syari’at

Muamalat yang meliputi sejarah berdirinya, struktur organisasi dan

Ibid., him. 143.
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operasionalnya sekaligus menguraikan kebijakan operasional, strategi
pengembangannya didasarkan pada potensi pasar yang ada.

Bab 1V, merupakan analisis data penelitian dari semua kegiatan
operasional baik yang menyangkut struktur dan kebijakan operasional BMT
Syari’at Muamalat berdasarkan fakta yang ada.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan penelitian berikut saran-

saran penyusun.



BAB II

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

A. Operasional BMT Syari’ah

Upaya intensif pendirian bank syari’ah di Indonesia dapat ditelusuri
jejaknya sejak tahun 1988 di saat pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan
Oktober (Pakto) yang berisi liberalisasi perbankan.’

Para ulama telah berusah&untuk mendirikan bank bebas bunga, tetapi
tidak ada satupun perangkat hukufm yang, dapat dirujuk, kecuali bahwa
peroankan dapat saja menetapkan bunga 0%!

Setelah adanya rekomendasi dari loka karya ulama tentang bunga bank
dan perbankan di Cisarua Bogor tanggal(19:22(Agustus 1990, kemudian
diikuti dengan Undang-Undang No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, dimana
perbankan bagi hasil “diakomédasikan, maka Bank Muatalat Indonesia
merupakan bank umum syari’ah pertama yang beroperasi di Indonesia.’
Pendirian bank Muamalat ini' difkuti“oleh pendirian bank-bank perkreditan
rakyat syari’ah. Adanya jenis-jenis bank tersebut=di atas dirasakan kurang
mencukupi, karena dianggap kedua jenis bank tersebut belum dapat
mengangkat masyarakat lapisan menengah dan masyarakat Islam lapisan
bawah. Oleh karena itu maka dibangunlah lembaga-lembaga simpan pinjam
yang disebut “Baitul Mal wat Tamwil (BMT)”

Perkembangan lembaga-lembaga keuangan syari’ah tersebut tergolong

cepat dan salah satu alasannya adalah karena adanya keyakinan yang kuat di

7 Kebijakan Pengembangan Perbankan Syari'ah di Indonesia, Bank Indonesia, April
1999, him. 1

8 Ibid, him. 1

% Ibid, hlm. 1

14
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kalangan masyarakat muslim bahwa perbankan konvensional itu mengandung

unsur riba yang dilarang oleh syariat Islam.

Dalam wusaha pengembangan perbankan yang dalam sistem
operasionalnya tidak mengenakan bunga (interest free banking system) lebih
ditujukan kepada pemantapan pengerahan dana masyarakat yang menganggap
bahwa bunga bank adalah riba atau meragukan. Masalahnya sekarang adalah
hingga saat ini belum diperolel” datalyang meniberikan gambaran seberapa
besar potensi masyarakat yang menjadiSasaran utama bagi pemasaran produk
perbankan syari’ah tersebut, yang“meémang miemiliki lembaga keuangan
syari’ah, karena menganggap bunga bank fitu riba;

Mengingat banyaknya masalah(dari lembaga keuangan syari’ah tersebut
yang tidak berorientasi kepada bunga tetapi berorientasi kepada kerja adalah
sama dengan bagi hasil(profit sharing).

Di saat bagi hasil yang dapat_diterima/ oleh.deposan baik setara atau
tidak, lebih baik daripada| tingkat) bunga..yang, ditdwarkan oleh bank
konvensional. Di samping itu masih periu dikaji faktor-faktor lain yang dapat
mengurangi daya tarik bank syari’ah tersebut bagi masyarakat yang semakin
berminat ke bank syari’ah. Prinsip operasional yang dipakai oleh perbankan
syari’ah berbeda dengan operasional perbankan konvensional.

Perbedaan pokok antara perbankan syari’ah dengan perbankan
konvensional adalah adanya larangan bunga (riba). Bagi perbankan syari’ah
riba dilarang sedangkan jual beli (a/-Bai) dihalalkan. Dengan demikian maka
membayar dan menerima bunga pada uang yang dipinjam atau dipinjamkan

diharamkan menurut syari’at Islam.
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Perbankan sebagai suatu lembaga sosial telah mengalami keberhasilan
dan kegagalan. Perbankan telah berperan sangat besar dalam pengembangan
dan pertumbuhan masyarakat industri modern, produk berskala besar, dan
besarnya modal, menengah maupun kecil, dan besarnya modal yang
dilibatkan tidak mungkin dicapai tanpa bantuan bank. Bank telah
menunjukkan peranan yang penting dan berhasil dengan baik dalam melayani
kebutuhan masyarakat melalui Saluran tdbungan masyarakat di mana mereka
dibutuhkan bank dalam posisi membérikan tawaran dana melalui kredit bank
bagi para pengusaha untuk tujudn investasi dengan pengembalian bunga.
Sesungguhnya bank telah memainkan| peran| yang dominan dalam
mendistribusikan sumber uang yang adadi tangan/masyarakat dalam berbagai
faktor, meskipun tidak selalu mewakili kepentingan yang Iuas.

Oleh karena tujuan utama bank adalah memperoleh keuntungan,
mereka selalu cenderung memperoleh=Keuntungan dengan bunga yang pasti
dan dengan jangka waktu\yang pendek,‘tetapi memberikan hasil yang besar
tanpa memperdulikan kepentingan sosial maupun kebutuhan industri.
Kebijaksanaan itu telah menimbulkan distribusi kekayaan dan pendapatan
yang tidak fair dan tidak adil mengakibatkan terkonsentrasikannya kekuatan
ckonomi di tangan segelintir orang, sehingga menimbulkan masalah sosial,
ekonomi dan moral yang serius. Para pengusaha yang berani mengambil
resiko dalam investasinya misalnya, harus memikul besarnya pungutan bunga
jauh di atas modal yang ia pinjam. Di samping kerja kerasnya, pengelolaan

dan keterampilan usahanya, mungkin ia hanya memperoleh keuntungan
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sedikit atau bahkan tidak memperoleh sama sekali dari investasi usahanya.
Sedangkan para pemasok modal dijamin dengan adanya bunga yang telah
ditentukan, tidak peduli entah itu dari usaha apa. Hal ini benar-benar tidak
adil untuk mencari jaminan dengan tenggang waktu atau pemasukan dengan
bunga tertentu kepada pemasok modal, sementara pendapatan tetap saja tidak
menentu. Ketidakseimbangan ini semakin buruk jika para pengusaha
mengalami kerugian atau mendapatkan keuntufgan yang kecil, tetapi masih
harus membayar sejumlah bunga atas dana) yang ia pinjam dari pemasok
modalnya. Di lain pihak seluruh sistem kredit pétbankan disusun berdasarkan
ketentuan bunga yang menimbutkan.banyak sekali kejahatan ekonomi dan
sosial. Masalah lain yang dihadapi, ketentian~bunga yang dikenakan pada
pinjaman dan terkekangnya dir-bidang) ekonomir khusuStiya ekonomi
kerakyatan. Di samping itu karena pembayaran bunga terhambat oleh bea
produksi, maka akan cenderung menaikkan harga barang dan jasa. Ia juga
menjadi penghambat Kkalangan“miskin' di'negara=negdra berkembang yang
kurang mampu daya belinya dengan harga yang tinggi.

Dengan demikian bunga selalu cenderung tidak baik bagi kesejahteraan
kalangan miskin. Menghambat kegiatan investasi yang bernilai sosial,
merupakan proyek yang memberikan keuntungan rendah serta menyebabkan
naiknya bea produksi yang menyebabkan naiknya harga barang konsumsi.

Namun demikian di masyarakat Islam ada prioritas tertentu untuk
diajukan pada perbaikan yang fundamental di bidang sistem perbankan untuk

menggantikan sistem defisiensi yang ada dan menerapkannya untuk
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memenuhi kepentingan-kepentingan masyarakat modern. Untuk melakukan
hal ini perlu ditiadakan kebiasaan memungut bunga dan membiasakan para
pengusaha berpartisipasi dalam usaha-usaha yang berlandaskan bagi hasil
(profit sharing).

Islam telah menunjukkan pelayanan kemanusiaan yang sangat baik
dengan memberikan penjabaran tentang kejahatan-kejahatan di bidang
ekonomi, sosial dan moral yang/cenderung menghambat lajunya pertumbuhan
proyek-proyek yang bernilai dan bermanfaat, khususnya bagi proyek-proyek
yang memberikan keuntungan margin rendah. Dengan melarang bunga, Islam
telah memberikan suatu pemecahan secara\tuntas terhadap semua kecurangan
dan ketimpangan pada sektor ekonomi. Masalah riba memang merupakan
persoalan yang tidak pernah:henti-hentinya diperbingangkan oleh masyarakat
sejak zaman dahulu. Betapa tidak, riba sangat mempengaruhi perekonomian
masyarakat terutama dalam membangun perekonomian masyarakat itu sendiri
di dalam menata kehidipannya..agar “dapat~hidup—dengan layak dan
berkecukupan.

Setelah bank-bank Islam, termasuk di dalamnya BMT (Baitul Mal wat
Tamwif) bermunculan dan beroperasi secara merata pada bebarapa bagian
daerah, maka semakin terasakan betapa pentingnya penyebarluasan atas
konsep-konsep dan sistem serta pelaksanaan operasional dan prinsip bagi
hasil (profit sharing) bagi perekonomian masyarakat yang disampaikan
kepada khayalak ramai khususnya umat Islam. Bank Muamalat wat Tamwil

(BMT) yang dioperasikan tanpa perangkat bunga dengan praktek bagi
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hasilnya telah berhasil dalam mengemban misinya untuk ikut berpartisipasi
membangun ekonomi bangsa dan negara, terutama melalui peningkatan
kemanusiaan dari pengusaha kecil dan menengah. Kerja sama antara pihak
BMT (Baitul Mal wat Tamwil) dengan para mitranya yang terjalin dengan
baik efektif dan saling menguntungkan dapat terealisasi apabila landasan
hukum atas pelaksanaan operasional serta pelayanannya tidak saja dimengerti
tetapi juga dihayati oleh pengelola ddn’para/mitranya atau nasabahnya.

Untuk menghilangkan keragu-taguamumat terhadap pelaksanaan bank
syari’ah yang mengoperasikan| profifigharing (bagi hasil) yang berlaku pada
bank-bank Islam terutama pada-Baitul /Mal wat| Tamwil (BMT) maka di
bawah ini akan dijelaskan bahwa kitab suci/Al-Quran melarang keras
praktek-praktek pembungaan uang,_ILarangan_ini diulang-ulang berkali-kali
dengan disertai ancaman-ancaman dan tekanan-tekanan yang sangat tajam.
Landasan hukum yang menjadi=acuan padalembaga keuangan bebas bunga
(interest free banking Systent) dengan/sistem Bagihasil (prafit sharing) dalam
operasinya mengacu kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah serta perundang-
undangan yang berlaku.

Firman Allah SWT. dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah (2): 275 sebagai

berikut :

sy gilesn LS sVl il 5L il
Iy b S TB b bl o et
opolpibar ol b, pilisgeele bl le sy
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SERIFEEI U F NP SRR OW. (|

(Yvo :30l)

Artinya:  “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat
berdiri melainkan seperti berdirinya orang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat) sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jula beli dan
mengharamkan riba. Orahg-arang yang telah sampai kepada larangan
dari Tuhannya, lalu terus| berhenti (dari mengambil riba) maka baginya
apa yang telah diambiliya dabulu_(sebelum datang larangan) dan
urusannya (tersebut) \kepada yAllah. ~Orang yang mengulangi
(mengambil riba) maka |6rang Situ adalah pendghuni neraka, merecka
kekal di dalamnya”. (QS.|Al-Bagerah (2)275)."

Dalam surat Al-Baqarah (2); 278-280 Allah berfirman :
5 Ml e Ul SdlbEl Ll il
sl e 2 BOBLEL b s
N LS PR P78 S PL NI
SIS O NP SV L8 -7
(YA—XVA 52 . el

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang akan dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan
(meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya
akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba)
maka bagimu pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak pula
dianiaya. Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan

19QS. Al-Baqgarah (2): 275
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(sebagian atas semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui”. (0S. Al-Bagarah (2): 278-280)."!

Firman Allah SWT. dalam surat An-Nisa (4): 29.

55 55V Ul S S Y1l il
(¥4 1oL) Sty

Artinya: “Hai orang-opang yang lberiman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamit dengan jalan;yang batil, kecuali dengan
Jjalan perniagaan yang| berlakit dengam suka sama suka di antara
kamu". (QS. An-Nisa (4):|29). %

Di Jazirah Arab sebelum datangnya agama'Islam telah merupakan suatu
kebiasaan masyarakat membebankan bungd (kepada semua jenis pinjaman.
Al-Qur'an kemudian melarang praktek-praktek pembungaan ini dengan tegas

dan nyata. Misalnya.dalam Al*Quran.surat Ali.Imran (3)130
3
S i 1y R 2 LA, AN 1l

(Wi Oheedl) - el

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan

riba berlipat ganda dan takutiah kepada Allah supaya mendapat

kejayaan”. (0S. Ali Imran (3): 130)."

Selain dari Al-Qur'an beberapa hadits yang dapat dipercaya juga
melarang keras praktek-praktek riba. Sebagaimana hadits yang diterangkan

dalam kitab “Fighus Sunnah” karangan As-Sayyid As-Sabiq sebagaiherikit

11 QS. Al-Baqarah (2): 278-280
12 @S. An-Nisa (4): 29

13 8. Ali Imran (3): 130
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\_f-"‘“‘ '3\3)_:)»& | 'rpr\‘“)\_ﬁ)\"'ﬁj\\_}))
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Artinya: “Imam Bukharicdan Imam Muslim meriwayatkan dari Abu
Hurairah bahwasanya Nabi Muhammad saw. bersabda: Javhilah tujuh
perkara yang membinasakam, péra -, sahabat bertanya: Apakah
semuanya itu ya RasylillahORa@sulullah menjawab: Menyekutukan
Allah, sihir, membunuh orang yang diliaramkan oleh Allah kecuali
dengan hak, memakan |tiba, memakantharta anak yatim, berpaling
ketika hari peperangan'don Thenuduh seorang perempuan mukminat
yang tidak melakukan”."*

Dan sungguhy Allah telaly mielaknat atas ofatig=ordng ¥ang berserikat di
dalam akad riba, maka Allah melaknat orang yang hutang yang mengambil
riba, dan orang yang menghitangiyafig memberikan riba, pencatat dan dua

orang saksinya. Sabda Nabi saw. {

.«;{_,MML&JA.{}” \:)“ﬁjh\ ’aJJB

Artinya: “Imam Bukhari dan Musim dan Ahmad, Abu Daud, dan Imam
Turmudzi mensahihkan hadits diceritakan dari Jabir bin Abdullah
bahwasarya Rasulullah saw. bersabda: Allah melaknat orang yang
makan riba, yang memberinya, kedua orang saksi dan penulisnya”."

1 As-Sayyid as-Sabiq, Fighus as-Sunah, jilid I, hlm. 177

13 Ibid., him. 177
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Dan hadits dari Nabi saw. :
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“Dari Abi Said berkata| Berkata Rastiullah saw.: Emas dengan emas,
perak dengan perak, gandum dengan gandum garam dengan garam
kalau sama macamnya, Zsaling | Serah_terima. Maka barangsiapa
menambahi atau minta tambahar maka sebenarnya ia telah mengambil
riba, yang mengambil dan-yang memberi\adalah sama”. (HR. Ahmad
dan Bukhari).'®
Perbedaan {_pokok| |sisteém | _Operasional) perbankan, syari’ah dengan
perbankan konvensional 4dalah| adafya larangan riba (bunga). Bagi
perbankan syari’ah riba dilarang_sedangkan. jual beli, (a/-Bai) dihalalkan.
Dengan demikian maka membayar dan menenma bunga pada uang yang
dipinjam dan dipinjamkan dilarang dan diharamkan oleh Islam.
Prinsip utama yang dianut oleh bank-bank Islam adalah :
- Larangan riba (bunga) dalam berbagai bentuk transaksi.
- Menjalankan bisnis dan aktifitas perdagangan yang berbasis pada

memperoleh keuntungan yang sah menurut syari’ah.

- Memberikan zakat."”

16 1bid, hlm. 179

‘" Bank Indonesia, Kebijakan Pengembangan Perbankan Syari‘ah di Indonesia, (Bank
Indonesia), April 1999, him. 4
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Sebagai pengganti dari mekanisme bunga, sebagian besar ulama
meyakini bahwa dalam pembiayaan proyek-proyek individual, instrument
yang paling baik adalah bagi hasil (profir sharing) walaupun demikian,
sesudah demikian banyak pembiayaan yang diberikan, mereka mengakui
bahwa begitu mereka bergerak dari pembiayaan proyek-proyek individu ke
pembiayaan lembaga -(institution banking) untuk melakukan semua fungsi
seperti yang dilakukan oleh vperbankan modérn yang berdasarkan pada
mekanisme tingkat bunga. Meskipun mekanisie bagi hasil saat ini telah
menjadi metode unggulan dari-perbankan syari’ah namun perlu ditegaskan
bahwa posisi syari’ah yang juga berbasis\pada prinsip kebebasan berkontrak
adalah fleksibel. Semua jénis//’kontrak ~transaksi pada prinsipnya
diperbolehkan sepayjangy dalamy hal=transaksi~ keuangan tidak berisi elemen
riba maisir dan gharar. Sistem.operasi perbankan syari’ah harus berdasarkan
sistem bebas bunga.

Gharar dapat didefinisikan“sebagai suatu™situasi~di mana para pihak
yang berkontrak tidak menguasai informasitentang subjek kontrak mereka.
Oleh karena itu type-type future contract di mana satu pihak tidak
menunjukkan penguasaan terhadap komoditas yang ditransaksikan, apalagi
dengan tanpa penyerahan barang (nondelivery trading contract) adalah tidak
sah. Namun demikian pihak yang dikenal sebagai produsen suatu barang
boleh melakukan transaksi pesanan melalui bai al salam yaitu transaksi spot

dengan penyerahan barang kemudian.
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Pengalaman telah menunjukkan bahwa bank-bank syari’ah juga dapat
berfungsi sebagai alat yang kuat untuk memobilisasi sumber dana. Secara
operasional perbankan syari’ah di Indonesia menghadapi kendala yang
memeriukan pemecahan. Selama + 7 tahun perbankan syari’ah hanya
beroperasi melalui 4 skema produk pembiayaan yaitu musyarakah,
mudharabah, murabakah dan BBA.'®
1. Musyarakah

Musyarakah atau_syirkah yaitu ‘suatu perjanjian usaha antara dua
atau beberapa pemilik.modalhunfuk menyertakan modalnya pada suatu
proyek, di mana masSing-masing pibak mempunyai hak ikut serta,
mewakilkan, atau menggugurkan/| haknya dalam manajemen proyek.
Keuntungan hasil usaha bersama_ini dapat dibagikan baik menurut
proporsi penyertaan modal masing-masing maupun sesuai dengan
kesepakatan bersama “(impreportional)'manakala merugi kewajiban hanya
terbatas sampai batas modal masing=fasitg. !’

Landasan dasar musyarakah terdapat dalam Al-Qur’an, hadits dan

Ijma’ :

8 1bid,, hlm. 10

% Karnain Perwata Atmadja, Muhammad Syafi’i Antonio, 4padan Bagaimana Bank

Islam, Dana Bhakti Wakaf, PT. Veresia Grafika, (Yogyakarta, Agustus 1992, seri ekonomi Islam
No. 01), hlm. 23
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Dalam Al-Qur’an surat As-Shod (38): 24.
Ugom _ Aepeman U e K
(YL olall) codallidasy gl M)

Artinya: “Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berkongsi itu sebagian mereka berbuat dzalim kepada sebagian
yang lain kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
shaleh”. (0S. As-Shod {38)72%)

Di dalam kitab “Subitlus Salam, karangan as-Sayyid al-Imam

Muhammad bin Ismail dl*Kahlani'ada hadits Qudsi sebagai berikut :

Q\J&\JyJJGJBM&\J)sjf ;.1\ &
\
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Artinyas | “Dart Wbt \Humairah ra. bahwa Rasulullah saw. telah
bersabda: Allah”SWT rtelah"berfirman! Saya menyertai dua pihak
yang sedang berkongsi selama salah satu dari keduanya tidak
menghianati yang lain. Seandainya berkhianat maka saya keluar

dari penyertaan tersebut”. (HR. Abu Daud, menurut Hakim hadits
ini shahih).?!

Dalam Ijma’: Ibnu Qudamah dalam bukunya al-Mugni 5/109 telah

berkata bahwa kaum muslimin berkonsisten akan legitimasi musyarakah

% S. As-Shod (38): 24

' Al-Imam Muhammad bin Ismail al-Kahlani, Subulu as-Salam, Jilid I, (Semarang;
Thoha Putra, tt.), him, 64
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walaupun terdapat perbedaan pendapat dalam beberapa

Syirkah itu halal karena pada zaman Nabi Muhammad saw. orang-

orang biasa melakukan transaksi kemitraan, ini yang diperbolehkan oleh

Nabi.Syirkah dapat dibagi dalam beberapa macam. Untuk memudahkan

pengertian dalam memahami macam-macam syirkah, perhatikanlah

diagram di bawah ini :

AMIAK

JABR

SYARIKAH

UQUD

{KHTIAR

INAN

MUFADAH

vYh v vy oy

WUJUH

ABDAN

MUDHARABAH

Secara garis besar musyarakah dapat dibagi menjadi syirkah amlak

dan syirkah uqud.

1. Syirkah Amlak, berarti eksistensi suatu perkongsian tidak perlu kepada

suatu kontrak membentuknya tetapi terjadi dengan sendirinya. Bentuk

syirkah amlak ini terbagi kepada amlak jabr dan amlak ikhtiar,

a) Amlak Jabar

2 Karnaen Perwata Atmaja, Muhammad Syafi’i Antonio, Apa dan Bagaimana Bank
Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1992}, him. 24
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Terjadinya suatu perkongsian secara otomatis dan paksa.
Otomatis berarti tidak memerlukan kontrak untuk membentuknya.
Paksa berarti tidak ada alternatif untuk menolaknya. Hal ini terjadi
dalam proses waris mewarisi manakala dua anak perempuan atau
lebih menerima warisan dari orang tua mereka (2/3 dari tirkah)

b) Amlak Ikhtiar

Terjadinya /suatt!pétkongsian secara otomatis tetapi bebas.
Otomatis berarti | tidakqmemerlukan kontrak untuk membentuknya.
Ihktiar berarti bebas ‘adanya pilihan/option untuk menerima atau
menolak. Contoh~dari jenis perkongsian ini dapat dilihat apabila 2
orang atau lebih endapatkan hadigh atau wasiat bersama dari pihak
ketiga.

Ke&dua bentuk syirkan di atas mempunyai karakter yang agak
berbeda dengan syarikat-syafikat lainya, karena dalam kedua syarikat
ini masing-masing anggota tidak“mempunyai, hak untuk mewakilkan
dan mewakili terhadap partnernya.

2. Syarikat uqud, berarti perkongsian yang terbentuk karena kontrak.
Syirkah uqud ini terjadi dari 5 macam.
2.1, Inan
Syarikat inan merupakan bentuk perkongsian yang paling
banyak diterapkan dalam dunia bisnis. Hal ini dikarenakan

keluasaan ruang lingkupnya dan kefleksibelan syarat-syaratnya.
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Syirkah inan atau limeted company mempunyai karakter

sebagai berikut:

Besarnya penyertaan modal dari masing-masing anggota tidak

harus identik,

Masing-masing anggota mempunyai hak penuh untuk aktif
langsung dalam pengelolaan usaha, tetapi ia juga dapat

menggugurkan hak-tersebut dari dirinya.

Pembagian keuntungan dapat’didasarkan atas prosentase modal
masing-masing, tetapi-dapat<pula atas dasar negoisasi. Hal ini
diperkenankan-karena adanya kemungkinan tambahan kerja atau

penanggung resiko dari$alah’satu pihak.

Kerugian dan kerugian bersama sesuai dengan besarnya

penyertaan modal"masinp-iasing,

Keuntungan «dibagikan—sesnai’ 'dengan kesepakatan bersama,
sedangy Kerugian )ditanggung-sampai, batas modal masing-
masing,?
Syirkah inan merupakan bentuk perkongsian yang dapat
diterapkan dalam:
1. Perseroan Terbatas (PT) atau Limited Company di mana bank,
koperasi, leasing merupakan bentuk-bentuk dari padanya.
2. Usaha patungan/join venture.

3. Penyertaan saham atau modal/equinity participation.

¥ Bank Indonesia, Kebijakan Pengembangan Perbankan Syari’ah di Indonesia, (Bank
Indonesia, April 1999), him. 10
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4. Pembiayaan proyek khusus/special investment, hal ini bisa
dilakukan antara lembaga kevangan dengan nasabah.

5. Pembiayaan proyek atau usaha secara kredit di mana pihak-
pihak terkait secara berangsur mengembalikan kredit tersebut
dan sebagai konsekuensinya bank mundur secara teratur. Usaha
ini dinamakan Discreasing Participation atau Musyarakah
MutanagisakH.

6. Pengeluaran | Eetter’ of Credit (L/C) hal ini mungkin terjadi
seandainya | bank“ymengikufsertakan dana nasabah dalam
pembiayaan awalnya. '

2.2. Mufawadhah
Berbeda dari  syirkah inan, syirkeh mufawadhah
mefigharuskan -

- Keidentikan penyertaafimodal\dari setiap anggota.

- Setiap anggotal menjadi wakil dan kdfi}\(quarantor) bagi partner
lainnya. Untuk itu keaktifan semua anggota dalam pengelolaan
usaha menjadi sesuatu keharusan.

- Pembagian keuntungan dan kerugian didasarkan atas besarnya
modal masing-masing.

Melihat ketatnya syarat-syarat syarikah mufawadhah ini,

hanya dapat diterapkan dalam keenam produk usaha di atas apabila

2 Ibid, hlm. 11



2.3.

31

semua pihak aktif langsung dalam pengelolaan dan menyertakan

dana ratio yang sama.

Syirkah Wujuh

Dinamakan syirkah wujuh karena dalam syarikah ini para
anggota hanya mengandalkan wujuh (wibawa dan nama baik)
mereka dan unsur modal/dana sama sekali absen daripadanya.

Pembagian untung rugi ‘dilakukan secara negosiasi di antara para

anggota.

Sesuai dengan pengertian, |di atas syarikah wuwjuh dapat
diterapkan dalant:

- Suatu kelompok nasabah/yang terbentuk dalam satu perkongsian
dan,_ mendapat kepercayaan dari bank _untuk suatu proyek
tertentu. Dalam kredit ini pihak debitur tidak menyediakan
kolateral apa pun kecuali wibawa'dan nama baik.

- Perkongsian di|_antara pcdagdfig niembeli secara kredit dan

menjual secara tunai.

2.4. Abdan

Syarikah abdan atau syarikah a’mal yaitu syarikah sekerja di
mana dua oréng atau lebih yang sama atau berdekatan bentuk
kerjanya menerima pesanan dari pihak ketiga dan membagi
keuntungan melalui negoisasi bersama. Contoh perkongsian ini

antara lain:
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- Beberapa penyakit yang membuka toko jahit mengerjakan
pesanan secara bersama.

- Perkongsian antara insinyur listrik, tukang kayu, penata taman,
tukang bangunan dalam suatu kontrak pembangunan rumah, dan
sebagainya.

2.5. Mudharabah

1I. Mudharabah
Mudharabah adalah suatu perkongsian antara dua pihak di mana
pihak pertama (shahib! al-m@ly¥menyediakan dana, dan pihak kedua
(mudharib) bertanggung jawab |atas ppengelolaan usaha. Keuntungan
dibagikan sesuai dengan, ratio labayang telah disepakati bersama secara
advance, manakala rugi shahib.al-ma) akan kehilangan sebagian imbalan

dari kerja keras dan managenal skill selama proyek berlangsung.

1. Al-Murabakah
Murabakahi™adalah| menjual [d8hganyhargalyang telah disepakati.”’
Murabakah akan berguna sekali bagi seseorang yang membutuhkan
barang secara mendesak tetapi kekurangan dana pada saat itu dia
kekurangan likuiditas. Dia meminta kepada bank agar membiayai
pembelian barang tersebut, dan bersedia menebusnya pada saat diterima.
Harga jual pada saat pemesanan adalah harga beli pokok plus margin

keuntungan yang disepakati.

# Ibid., him. 21
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IV. BBA (4l-Bai Bitsaman Ajil)

Yaitu kontrak a/-Murabakah di mana barang yang diperjualbelikan
tersebut diserahkan segera, sedang harga (pokok dan margin keuntungan
yang disepakati bersama) atas barang tersebut dibayar di kemudian hari
secara angsuran (instaliment deferred payment). Dalam prakteknya pada
bank sama dengan murabahah, hanya saja kewajiban nasabah dilakukan

sgcara angsuran,

B. Kebutuhan Hidup Manusia

Semua umat manusia; dalam kehidupannya sudah menjadi sunnatuilah
pasti mempunyai berbagai macam kebutuhan hidup untuk survive baik berupa
pakaian, makanan maupun -tempat tinggal (sandang, pangan, papan). Bila
jatuh sakit ia membutuhkan pengobatan, dan untuk meningkatkan martabat
kemanusiaannya| fa ‘imembutuhkan. ilmu.dai sebagainya, Untuk memenuhi
kebutuhan hidup itu ,semuanya manusia, harus berusaha dan bekerja
memproduksi bahan-bahan yang telah disediakan alam. Hasil produksinya
dikonsumsi untuk memenuhi_kebutuhannya dProduk barang dan jasa yang
ditujukan untuk melayani kebutuhan masyarakat memerlukan pemasaran dari
hasil/produksi itu, agar dapat dinikmati oleh para konsumen.

Masalah-masalah kebutuhan, produksi, konsumsi, pemasaran dan
distribusi itulah yang dapat dipandang sebagai persoalan kunci ekonomi.
Kebutuhan manusia baik yang primer maupun sekunder telah disebutkan
dalam Al-Qur’an. Banyak ayat-ayat yang menerangkan dengan menyebutkan
Allah SWT memberikan rizki berupa buah-buahan, binatang ternak, ikan laut,
anggur dan kurma, gandum, biji-bijian, tanaman yang tumbuh dari bumi, dan

sebagainya.



34

Misalnya dalam surat al-Bagarah (2): 22.
el debfgfubu\;yﬂ\rﬁ‘}q\_ém
b Sl 5101 LY S35, oyl ang S
(XY 135l))

Artinya: “Dialah yang mernjadikan bumi sebagai hamparan bagimu
dan langit sebagai atap dandDia menurunkan air hujan dari langit, lalu
Dia menghasilkan dengdn_hujan itu segala buah-buahan sebagai rizki
untukmu, karena itu janganlah’ kamu mengadakan sekutu-sekum bagi
Allah padahal kamuy mengetaliui”. (@S, Al-Bagarah(2): 22).%

Dalam Al-Qur’an surat-an=Nah!l (16):-5.
(0 24l . 86 gras By w0 b Slgals oLl

Artinya: “Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamuy,
padanya ada bulu“yang menghangatkan dan berbaga:—bagat manfaat
dan sebagiannya kamiu makan”. ((JS."an-Nakhl (16): 5.7

Firman Allah SWT, dalam surat an-Nahl (16); 6-8.
RPN T - NS C N TE T NS T ‘ﬁ-;'srgj
iy 032 S5 W G Y 1SS o SO

(A= doud) s YUo 2 5 Ly ST el il 3L

Artinya: “Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya
ketita kamu membawanya kembali ke kandang, dan ketika kamu

6 S. Al-Bagarah (2); 22

27 QS. An-Nahl (16): 5
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melepaskannya ke tempat pengembalaan. Dan ia memikul beban-
bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai kepadanya
melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayakkan) diri.
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang. Dan Dia telah menciptakan kuda, bighal, dan keledai, agar
kamu menungganginya. Dan Allah menciptakan apa yang kamu tidak
mengetahuinya”. (OS. an-Nahl(16): 6-8).%°

Firman Allah SWT. dalam surat an-Nahl (16): 10-12.

ab prtihsngly oS e Ll udiil_ gillye

SIS by (L ST Al 3 Sl s
e el 3 Bl pronlls sl et

(VY2 6gondl) . pglam

Artinya: “Dialah yang| telalf-menurynkan air hujan dari langit untuk
kamu, sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya menyuburkan
tumbuh-tumbuball ™\ yang '\ pada (. (tempat tumbuhnya) kamu
mengembalakan “ternakmu” Dia=-menumbuhkan bagi kamu dengan air
hujan itu tanam-tanaman zaitun, kurma, anggur dan segala macam
buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada
tanda-tanda (kekuasaan Allah SWT) bagi kaum yang memikirkan. Dan
Dia menundukkan malam dan siang, matahari dan bulan untukmu dan
binatang-bintang itu ditundukkan (untukmu) dengan perintah-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ada tanda-tanda
(kekuasaan Allah SWT) bagi kaum yang memahaminya”. (OS. an-Nahl
(16): 10-11).”

Dalam surat an-Nahl ayat 13 diterangkan bahwa Allah telah

menundukkan beraneka ragam segala sesuatu yang ada di atas bumi untuk

28 S. An-Nahl (16); 6-8

¥ QS. An-Nghl (16): 10-12
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kepentingan manusia. Surat an-Nahl ayat 14 menerangkan bahwa Allah telah
menundukkan lautan untuk keperluan manusia mencari ikan, mencar
perhiasan mutiara, perahu berlayar agar dapat mencari keuntungan dari
karunia-Nya. Surat an-Nahl ayat 15 menerangkan tentang Allah telah
menciptakan gunung gemunung di bumi agar supaya bumi tidak goncang, Dia
ciptakan sungai-sungai dan jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk. Surat
an-Nahl ayat 16 menerangkan-bahwa Allah telah menciptakan bintang-
bintang agar mendapat petunjulyjalan.

Firman Allah SWT. dalam'surat@n-Nahl (16): 13-16.
U P W N TER A R W R KO A DY
ain yom oty b o Lt ST ol o _cllsag N ¢
Shyadzs  palglyah ekl 6y lgyidds
r—<-’-‘\_J\ I S5 A 3. Y e
-qm—;p-»ﬁm-pm; 99 oSSy LSy

(VA=Y 2 Joud)

Artinya: “Dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk
kamu di bumi dengan warna yang beraneka ragam. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah)
bagi kaum yang mengambil pelajaran. Dan Dialah Allah yang
menundukkan lautan (untukmu) agor kamu dapat memakan dari
padanya daging yang segar dan Kami keluarkan dari lautan itu
perhiasan yang kamu pakai dan kamu lihat bahtera berlayar padanya
dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya dan supaya
kamu bersyukur. Dan Dia menancapkan pegunungan di bumi supaya
bumi itu tidak goncang bersama kamu dan Dia ciptakan sungai-sungai
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dan jalan-jalan agar kamu mendapat petunjuk. Dan Dia ciptakan
tanda-tanda penunjuk jalan. Dan dengan bzntang—btmang itulah
mereka mendapat petunjuk”. (OS. an-Nahl(16): 13-1 6).%°

Di dalam Al-Quran surat an-Nahl: 65-69 Allah SWT. telah
menjelaskan manfaat air hujan, binatang ternak yang dapat diambil air
susunya, manfaat kurma dan anggur, bagaimana memproduksi madu yang
dapat untuk obat-obatan. Firman Allah SWT tersebut menerangkan segi-segi
pelajaran yang dapat diambil dari kehiduparihalam semesta.

Firman Allah SWT. dalam_stiratan-Nahl (16): 65-69.
oz 3 gl sVl bl Ll gl
Ko 3L apdr Bl Sy gl
Ok g rblil bl bt o
VeSO NG SRS LISy (SChad_ yyass bWl Lol
e s IOl e T oy lem
O . [ T T T PR e
sl Gl t e e, b Sl

(=0 3 Jondl) L g SispsdicY i3 3 bl ol

Artinya: “Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan
air itu dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran

30 QS. An-Nah! (16): 13-16
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Tuhan) bagi orang-orang yang mendengarkan (pelajaran). Dan
sesungguhnya pada binatang ternak benar-benar terdapat pelajaran
bagi kamu. Kami memberimu minum dari apa yang dalam perutmu
berupa susu yang bersih antara tinja dan darah yang enak ditelan bagi
orang-orang yang meminumnya, Dan dari buah kurma dan anggur
kamu buat minuman yang memabukkan dan rezki yang baik.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan. Dan Tuhanmu
mewahyukan kepada lebah buatiah sarang-sarang di bukit-bukit di
pohon-pohon kayu dan di tempat-tempat yang dibikin manusia.
Kemudian makanlah dari tiap-tiap macam buah-buahan dan tempuhlah
jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan bagimu. Dari perut lebah itu
keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di
dalamnya terdapat” obat ,yang “wmenyembuhkan bagi manusia.
Sesungguhnya pada wang demikian itu benar-benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Tiuhan) b@giorang yang memikirkan”. (OS. an-Nahi
(16): 65-69).*

Kebutuhan pakaian| juga disebutkan)dalam Al-Qur’an surat al-A’raf :

26.

u‘L:‘)\—ipJpr—-ﬂ\ £l Ll e L1 a3, &b
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Artinya: “Hai anak Adam sesungguhnya Kami telah menurunkan
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan pakaian indah untuk
perhiasan. Dan pakaian tagwa itulah yang paling baik, yang demikian
itu adalah sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah mudah-mudahan
mereka selalu ingat”. (QS. al-A’raf (7): 26).*

Firman Allah SWT. surat an-Nahl (16): 5.

(0 2 oel) + 56 gy phliny s Ve ST gl L

31 Q8. An-Nahl (16): 65-69

32 QS. Al-A’raf (7): 26
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Artinya: “Pada bintang ternak terdapat bulu yang dapat dijadikan
pakaian pengshangat badan dan sebagiannya kamu makan”. (OS. an-
Nahl (16): 5).2

Kebutuhan perumahan sebagai tempat tinggal tetap maupun sementara

dijelaskan dalam Al-Qur’an.

Firman Allah SWT. surat an-Nahl (16): 80.

G p i Walor S0 oy S S el
ey laily La,ybgly \e2lso! ',»,(.i‘qu\mjé-.,}; e liisid
AT IS CN 7Y

Artinya: “Dan Altah-merjadikan-bagimu rumah-rumahmu sebagai
tempat tinggal dan’-Dia menjadikan’bagi kamu rumah-rumah (kemah-
kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu merasa ringan
(membawa) nya di waktu kamu berjalan dan waktu kamu bermukim dan
(dijadikah-Nyd |pula) dari bulu donbal bulu, ohtd dan bulu kambing
alat-ala¥'rumah tanggaden perhiasan (vang kamirpakai) sampai waktu
tertentu”. (OS. an:Nahl (16): 80).%*

Kebutuhany psekunder~juga,_jdisebutkan dalam Al-Qur'an seperti
kebutuhan perhiasan. Firman Allah SWT. surat an-Nahl (16): 14.

ot o 5y o L S UL ol s g2
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Artinya: “Dan Dia Allah yang menundukkan lautan (untukmuy) agar
kamu dapat memakan dari padanya daging segar dan kamu keluarkan
dari lawtan itu perhiasan yang kamu pakai”. (OS. an-Nahl (16): 1 4).%

% QS. An-Nahl (16): 5
3* S. An-Nahl (16): 80

35 @S. An-Nghl (16): 14
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C. Pemasaran

Untuk mencapai keberhasilan sebuah perusahaan, maka diperiukan
pemasaran. Kegiatan pemasaran sangat penting dan menentukan berhasil atau
tidaknya suatu perusahaan. Sekarang banyak perusahaan yang beralih dari
konsep penjualan ke konsep pemasaran. Sebelum perang dunia II banyak
perusahaan, namun tidak semua beroperasi dari orientasi produksi yang
mencerminkan filosofis bahwa “Produk yang baik akan menjuat diri sendiri”.
Keadaan wakiu itu memang® demikian karena sering kali lebih banyak
permintaan daripada penawaran di'dalam beberapa perusahaan.

Akan tetapi sekarang petsoalannya menjadi berubah. Banyak
perusahaan yang telah memiliki kapasitas yang lebih produktif daripada yang
dapat diserap oleh pasar. Inilah_yang melatar belakangi berubahnya konsep
dari produk ke pemasaran. Konsep perencanaan dan pelaksanaan konsepsi,
penetapan harga promosi;”dam=distribust “gagasan, barang dan jasa untuk
menciptakan pertukaran /yang mementhi, Sasaran-individu dan organisasi
kemasyarakatan.

Elemen kunci dari pemasaran ini adalah pertukaran nilai yang
bermanfaat untuk pelanggan dan penyuplai. Masing-masing pihak
memberikan sesuatu yang benilai kepada pihak lain dengan tujuan memenuhi
kebutuhan.

Dalam konteks pembelian yang normal yaitu uang ditukar dengan

barang atau jasa lainnya. Maka untuk kegiatan pemasaran, perusahaan harus
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berorientasi kepada keinginan dan kebutuhan konsumen melalui usaha
pemasaran terpadu untuk menciptakan kepuasan konsumen.

Dalam jangka panjang terutama tentunya keadaan pasar akan
mengalami perubahan, hal ini dikarenakan keadaan lingkungan yang selalu
berubah. Oleh karena itu pemasaran mempunyai peran yang besar untuk
dapat mengidentifikasi pembeli, mengevaluasi keinginan dan kebutuhan
konsumen di waktu sekarang “dan di walktu mendatang secara lebih objektif

dan efisien sehingga dapat menambah kesejahteraan dan kepuasan konsumen.

D. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia) yang,) mempunyai keahlian mengenai bank
syari’ah masih, sangat .sedikit..]Dalam ,pengembangan perbankan syari’ah di
Indonesia masih mempunyai kendala di bidang sumber daya manusia,
disebabkan oleh sistem” pefbankan inimasihbelum lama dikembangkan. Di
samping itu lembaga akademik 'dan pelatiban di-bidang ini masih terbatas,
sehingga tenaga terdidik dan berpengalaman di bidang perbankan syari’ah
baik dari sisi bank pelaksana maupun dari bank sentral, pengawas dan peneliti
bank masih perlu diupayakan pengembangannya.’® Pengembangan sumber
daya manusia di bidang perbankan syari'ah sangat perlu karena keberhasilan
pengembangan bank syari’ah pada level mikro ditentukan oleh kualitas

menejemen dan tingkat pengetahuan dan keterampilan pengelola bank.

% Bank Indonesia, Kebijakan Pengembangan Perbankan Syari'ah di Indonesia, (Bank
Indonesia, April 1999), him. 5
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Sumber daya manusia dalam perbankan syari’‘eh memerlukan
persyaratan pengetahuan yang di bidang perbankan, memahami implementasi
prinsip-prinsip syari'ah dalam praktek perbankan serta mempunyai komitmen
kuat untuk menerapkannya secara konsisten.*” Dalam hal pengembangan
syari’ah yang dengan cara mengkonversi bank konvensional menjadi bank
syari’ah atau pembukaan kantor cabang bank syari’ah oleh bank umum
konvensional permasalahan ini menjadi lebih penting karena diperlukan suatu
perubahan pola pikir dari sigtem wsaha | bank yang beroperasi secara

konvensional ke bank yang beroperasydengan prinsip syari 'ah.

E. Instrumen Pasar Keuangan Syari’ah

Instumen pasar keuangan syari'ah diperlukan untuk mobilisasi dana-
dana dan untik mengatasi kestlitan likuiditas perbankan syari’ah apabila
diperiukan.”® Dengan aktifnya instnitien pasariuang syari’ah maka perbankan
syari’ah dapat melaksanakan ) fungsinya “secard penuh, tidak saja dalam
memfasilitasi kegiatan perdagangan jangka pendek tetapi juga berperan
mendukung investasi jangka panjang. Agar transaksi di pasar uang syari'ah
dapat berjalan secara timbal balik, maka harus ada pelaku utama pasar uang
yang jumlahnya lebih dari satu. Pelaku utama itu adalah bank-bank syari‘ah.

Undang-Undang No. 10 tahun 1998 telah memberikan kemudahan yang

lebih baik bagi tumbuhnya bank-bank syari’ah®® Struktur keuangan atas

37 Ibid., him. 6
3 1bid, hlm. 13

¥ Ibid, hlm. 14
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proyek-proyek pembangunan berbasis syari’ah akan memperkaya piranti
keuangan syari'ah dan membuka partisipasi lebih besar dart seluruh pelaku

pasar, tidak terkecuali nonmuslim, karena pasar tersebut bersifat terbuka.

Produk Bank Syari’ah

Istilah bank tanpa bunga sebenarnya dapat memberikan konotasi yang
berbeda dari esensi bank syari’ahl. Istilah tanpa bunga int sering diasosiasikan
dengan tanpa bea (no interest)iyang Sebenarnya tidak tepat. Oleh karena itu
sebaiknya kita pakai saja 'istilah 'Bank Bagi Hasil yang juga dipakai Bank
Indonesia atau tepatnya Bank Syan’ah.

Cara operasi bank syari’ab ini/hakikatnya sama saja dengan bank
konvensiona] biasa, yang berbeda hanya dalam masalah bunga dan praktek
lainnya yang menurut syariat Islam tidak dibenarkan.® Bank syari’ah
memang tidak menggunakan—kofisep' ‘bunga seperti bank konvensional
lainnya, namun bukan berarti_bank' ini_tidald ménggunakan beban kepada
mereka yang menikmati jasanya. Beban tetap ada namun konsep dan cara
perhitungannya tidak seperti perhitungan bunga dalam bank konvensional.
Untuk menjawab ini kita harus mengenal beberapa produk utama bank
syari’ah sebagai berikut:

a. Murobahah

a0 Sofyan Syafri Harahap, Akuntasi Islam, (Jakarta, September 1997), hlm. 95
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Murobahah adalah menjual denpgan harga asal ditambah dengan
margin keuntungan yang telah disepakati.*’ Pembiayaan dengan margin
(murabahah) dalam produk ini terjadi transaksijual beli antara pembeli
(nasabah) dan penjual (bank). Bank dalam hal ini memberikan barang
yang dibutuhkan nasabah (nasabah yang menentukan spesifikasinya) dan
menjualnya kepada nasabah dengan harga plus keuntungan, Jadi, dari
produk ini bank menefima Taba‘atas jula beli, harga pokoknya sama-sama
diketahui oleh kedua belah pihak. Sekarang apa yang dibeli oleh nasabah?
Uang atau pinjaman? Jawabafnya tentu | tidak uang dan tidak pinjaman
karena menjual uang atau benda sejenis dengan imbalan lebih adalah riba
dalam terminologi Islam:;]a ) menerima produk yang diinginkannya melajui
bank. Produk itu biasanya modal kerja.dan berjangka pendek.

Firman Allah SWT. dalam surat an-Nisa (4): 29.

S LS (ST T Y gl
(H::u\).@ub\; 5,

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan

Jalan perniagaan yang dengan suka sama suka di antara kamu”.
(OS. an-Nisa' (4): 29).

“! Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Islam, UTI Press, (Yogyakarta,
2000, cet. T), him. 23

‘2 OS. An-Nisa (4): 29
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b. Bai Bitsaman Ajil (BBA)

Bai Bitsaman Ajil adalah menjual dengan harga asal ditambah
dengan margin keuntungan yang telah disepakati dan dibayar secara
kredit.*® Dalam konsep ini harga barang yang dijual kepada nasabah telah
memperhitungkan pembayaran yang akan dilakukan kemudian baik secara
angsuran afau tangguh bayar. Harga yang ditetapkan adalah berdasarkan
persetujuan bersama kedua/belah pibak, harga ini tidak dibenarkan diubah
kendatipun keadaan | ekonomi| tberubah. Jangka waktu pembayaran
didasarkan pada kesepakatan,bersamaZBiasanya jenis produk ini adalah
untuk pembiayaan investasi dan berjangka panjang.

¢. Mudharabah

Mudharabah adalah suatu perkongsian antara dua pihak di mana
pihak pertama (shahib “alsmal)* menyediakan dana, dan pihak kedua
(mudharib) bertanggung) jawab*~-atas \pengelolaan usaha. Keuntungan
tanggung jawabs atas péngelolaan-usaha, keuntungan dibagikan sesuai
dengan ratio laba yang telah disepakati bersama secara advence, manakala
shahib al-mal akan kehilangan sebagian imbalan dan kerja keras dan
keterampilan manajerial (managerial skill) selama proyek berlangsung.44

Mudharabah ini dapat juga merupakan kerja sama bank dengan
pengusaha yang dialami sepenuhnya. Bank memberikan dana 100% untuk

kepentingan pengusaha dalam menjalankan suvatu bidang usaha atau

3 Muhammad, 7bid., him. 30

*4 Muhammad, 7bid., him. 14



proyek. Bengusaha memberikan modalnya berupa tenaga dan keahlian.
Laba atau rugi dari usaha ini akan dibagi berdasdrkéi rdsio atau nisbah
tertehtu sesuai perjatjian. Jadi pembagian laba antara bark dan nasabah
dapat 1:1, 1:3, 1:4 dan rasio lainnya. Bank di sini tidak boleh mengawasi
atau memberikan usulan. Kerugian yang timbul akibat dari suatu hal yang
bukan karena kelalaian atau penyelewengan pengusaha akan ditanggung
oleh bank. Kerugian /karena-keldlaian, pengusaha ditanggung oleh
pengusaha. |
d. Jasa bank lain

Produk bank syari“gh lainnya adalah musyarakah. Musyarakah ini
hampir sama dengan mudharabak; hatiya bedanya di sini dana tidak hanya
disediakan oleh bank tetapi juga oleh pengusaha.*’ Produk lainnya sama
dengan bank konvensional misalnya, al-Kafalah, bank garansi, transfer
(pengiriman uang), al*Wadiah /(Safe’ déposit), transaksi valuta asing,
penyewaan (al:ljaroh) bal al-Ta%jiri(leasing)falkWakalah (agen), gadai

(rahn) dan sebagainya.

 Sofyan Syafri Harahap, /bid,, him. 86



BAB I11

HASIL PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya BMT Syari’at Muamalat Tuwel, Tegal, Jawa Tengah
I. Nama Lembaga

Lembaga im bernama Baitul Mal wat Tamwil (BMT) Syari’at
Muamalat, yaitu sebuah 1€mbaga Kenangan nonbank yang memiliki fungsi
sosial (social oriented) dan bisnis \profit| oriented). Adapun pemberian
nama Syari’at Muamalat jadalahyterkait dengan sistem dan pola operasional
keuangan yang berlaku pada lembaga ini| yang mengikuti prinsip dasar
ajaran syari’at muamalatIslam [jugd untak| lebih mendekatkan masyarakat
kepada pemahaman yang benar tentang tata kerja BMT sebagai sebuah
lembaga ekofiomi bernuansa“Syari’at Islamiyah yang berperan penting
dalam usaha pemberdayaan.¢konomi-rakyatkecil.

Tetapi sath hal yang harus dikemukakan di'sini bahwa kendati BMT
milik umat Islam ia hadir melayani semua masyarakat melewati batas-batas
suku dan agama. Syari’at Islam memungkinkan dikembangkannya
hubungan kerja sama (muamalat) saling menguntungkan dengan pemeluk
agama lain. Prinsip itu dikembangkan sesuai dengan tujuan inti
diturunkannya syari’at Islam itu sendiri bagi rahmat untuk seluruh alam.

Jadi Baitul Mal wat Tamwil (BMT) Syari'at Muamalat merupakan
lembaga keuangan alternatif yang operasionalnya mengikuti dan

menerapkan prinsip-prinsip syari'ah Islam yang di dalamnya terkandung

47
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dua kepentingan sekaligus, kepentingan sosial dan bisnis (social oriented
dan profit oriented).

1I. Manajemen

- Dewan Pendiri/Pengasih :
Ketua : HM. Aminuddin
Wakil Ketua : H.S. Miftahuddin
Bendahara { H. Muslihuddin
Anggota H. Eaizal Anwar
H. Nurhakim

Drs. H. Ahmad Jazeri

- Dewan Direksi :
Direktur . Slamet Nawawi MBA
Kadiv Pembiayaan ¢ KehaitulUmam

Kadiv Pengembangan g=Mahalul limi S.Ag
Kadiv Keuangan dan AKuntansi~. Mustamidah AZ, S.Ag
Dewan Pengawas Syari‘at Muamalarsterdini, dari para ulama dan

cendekiawan muslim yang bertanggung jawab untuk menjamin agar produk
BMT Syari’at Muamalat tidak bertentangan dengan syari’at Islam. Hal ini
karena transaksi-transaksi yang berlaku dalam Bank Syari’at sangat khusus
jika dibanding Bank konvensional. Xarena itu diperlukan garis panduan
(guidelines) yang mengaturnya. Garis panduan ini disusun dan ditentukan
oleh Dewan Syari’at Nasional.*®
Dewan Pengawas Syari’ah harus membuat pernyataan secara berkala
(biasanya tiap tahun) bahwa bank yang diawasinya telah berjalan sesuai
dengan ketentuan syari’ah. Tugas lain dari Dewan Pengawas Syari’ah

“ Muhammad Syafi'i Antonio, Bank Syariah, Cet. 1, (Jakarta, Gema Insani, 2001),
him. 31,
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adalah meneliti dan membuat rekomendasi produk baru dari bank yang

diawasinya.?’
Ketua : KH. Khumaidi ZA, SH
Anggota : KH. Ali Ghufron

KH. Nadlon
III. Tanggal Berdiri
BMT Syari’at Muamalat Tuwel, Tegal, Jawa Tengah berdiri pada
tanggal 25 Desember 1996,-kemudian-pada bulan Juni 1998 memperoleh
legalitas usaha dengan [badan hukum Keperasi nomor: 13994/BH/KWK
1II/VI/1998.

IV. Latar Belakang
Lahimya BMT Syari’at/Muamalat di desa Tuwel, Tegal, Jawa
Tengah, yang sekarang menjadi- pusai perkantoran dan pusat kegiatan.
BMT Syari’at Muamalat berdirinya didasari atas beberapa faktor di bawah
ini;

1. Letak Geografis
BMT |Syari’at Muamalat Tegalsterlétak di wilayah selatan
Kabupaten Tegal, tepatnya di Desa Tuwel Kecamatan Bojong, sebuah
desa dengan ketinggian lebih dari 800 m dari permukaan Iaut. Dari ibu
kota kabupaten jaraknya mencapai 25 km. Sarana transportasi dar dan
menuju desa ini sangat lancar tanpa hambatan yang berarti. Di sebelah
barat berbatasan dengan Desa Bumijawa, di sebelah utara berbatasan
dengan Desa Bojong, di sebelah timur berbatasan dengan Desa Rembul
(Kecamatan Bojong), dan di sebelah selatan berbatasan dengan Desa

Guci (Kecamatan Bumijawa). Apabila dilihat dari sudut ini

7 Ibid., him. 31.
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sesungguhnya BMT Syari’at Muamalat Tegal berada pada titik yang
cukup strategis, karena daerah-daerah yang ada di sekitar tempat
kedudukan lembaga ini termasuk daerah yang ramai aktifitas

ekonominya. Hal ini bisa dijelaskan sebagai berikut:

- Desa Bumijawa, yakni desa yang berbatasan langsung dengan Desa
Tuwel di sebelah barat, adalah desa yang menjadi pusat
pemerintahan di _wilayah-Kecamatan Bumijawa, sehingga
sebagaimana lazimnya, Bumijawa hadir sebagai pusat kegiatan
ekonomi masyarakat, khususnya bagi mereka yang berdomisili di
wilayah Kecamatan-Bumijawa.

- Desa Bojong, yaknd desa yang berbatasan langsung dengan Desa
Tuwel di sebalah™utaral|'adalah juga desa yang menjadi pusat
pemerintahan Kecamatan Bojong, sehingga sebagaimana Bumijawa,
desa‘ini' menjadi‘éentral. kegiatan/ekonomi~masyarakat di sebagian
besar wilayah Kecamatan Bojong,

- Desa Rembul Kecamatan Bojong,.yakni desa yang berbatasan
langsung dengan Desd Tuwel di sebelah timur, adalah desa yang
menjadi pusat perdagangan wortel, bawang dan sayur mayur di
Kabupaten Tegal. Pedagang kecil-bawah dan kecil-menengah dari
waktu ke waktu terus bermunculan di desa ini. Kenyataan ini
memberikan harapan baik bagi keberadaan BMT atau lembaga-
lembaga keuangan lain yang memiliki komitmen dalam
memberdayakan pelaku ekonomi lemah.

- Desa Guci Kecamatan Bumijawa, yakni desa yang berbatasan
langsung dengan Desa Tuwel di sebelah selatan, merupakan objek

wisata terbesar dan ternama di Kabupaten Tegal, di mana gaungnya



berhasil menembus lorong-lorong kota besar seperr Wkdsemr
Semarang dan Yogyakarta. Kenyataan ini terus memacu séivanga
masyarakat setempat untuk terus berbenah memperbaiki
ekonominya. Samangat untuk dapat menyambut dan melayani para
wisman yang datang dari luar daerah secara baik dan memuaskan,
tampaknya telah berhasil mendorong agresifitas masyarakat
setempat dalam berkreasi melahirkan lapangan usaha baru yang
bernilai cocok untuk daerah wisata;

Apabila dilihat-dari¥sudu® ini; jelas kiranya bahwa kelahiran
lembaga keuangan yang berfungsi sebapai penopang kegiatan ekonomi
berskala kecil-menengah dan kecil-bawah dalam hal pengadaan bantuan
modal usaha dipandang sebagai kébutuhan mendesak yang tidak bisa
ditawar-tawar lagi. Atas dasar ini kiranya dapat disimpulkan bahwa
keberadaan| BMT\ Syari’at -Muamalat (di/ Tuwel) menjadi cukup
significant dalam prases ke depan pembangunan ekonomi bangsa.

. Kondisi Sosial Keagamaan

Masyarakat “Tuwel” Bojongy~Bumijawa dan sekitarnya adalah
masyarakat yang agamis, yakni masyarakat yang hidup selalu dekat
dengan perintah-perintah agama. Pola pikir dan perilaku kesehariannya
hampir senantiasa mencerminkan wama keberagamaan yang kental,
kendati sebagian besar dari mereka masih bertahan pada kerangka
pemikiran yang cenderung konservatif-tradisional. Kenyataan ini bisa
dilihat dari sikap keberagamaan mereka yang lebih mengedepankan
aspek formal (formalistik) daripada aspek substansial (substantivistik),
atau lebih mementingkan kulit daripada isi. Namun apapun realita yang

ada, satu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa Tuwel, Bojong,
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Bumijawa dan daerah sekitarnya berusaha keras bisa hidup dekat
dengan perintah dan aturan-aturan agama.

Dalam memahami status hukum bunga bank yang operasionalnya
mengikuti sistem konvensional misalnya, sebagian besar masyarakat
Bojong, Bumijawa dan sekitarnya memandangnya sebagai “riba” yang
dilarang agama sehingga perlu dijauhi. Kenyataan ini mengakibatkan
terlalu sedikit orang Bojong, Bumijawa dan sekitarnya yang berani
membuka komunika$i atdu’hubungan muamalat dalam bentuk apa pun
dengan bank-bank konvensionalyyarig berkembang pesat di tanah air.
Kondisi ini tentunya memberi angin ségar bagi upaya pendirian “Baitul
Mal wat Tamwil” (BMT), sebuah lembaga keuangan nonbank yang
operasionalnya mengikuti dan-menetapkan sistem syari’at Islam.

3. Kondisi Sosial Ekonomi

Sebagian| bésar/masydrakat(di wilayah"Ketamatan Bojong dan
Bumijawa hidup , bermatapencaharian, sebagai petani tradisional.
Kendata demikian, jumlah pedagang kecil dari waktu ke waktu terus
mengalami peningkatan, Apalagi bila dikaitkan‘dengan suatu kenyataan
bahwa daerah ini sedang berbenah menuju suasana baru kehidupan
masa depan yang lebih modern.

V. Maksud dan Tuyjuan
1. Untuk membantu masyarakat pelaku ekonomi berskala kecil dan kecil
bawah mendapatkan bantuan modal usaha mudah dan aman dengan
imbalan bagi hasil yang adil dan diperkenankan agama.
2. Untuk menumbuhkan gairah usaha di tingkat bawah yang menjadi tolok

ukur kekuatan ekonomi rakyat.
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3. Untuk membantu menguatkan ekonomi umat Islam yang selama ini
terpuruk mencapai titik terendah di antara kelompok-kelompok
ckonomi lain yang cukup kuat.

VI Visi BMT Syari’at Muamalat

1. Membantu usaha-usaha dalam rangka membumikan ajaran ekonomi
Islam, suatu ajaran yang diyakini bersifat rakmatan lil ‘alamin,
terutama dari segi penerapan sistem bagi hasil dalam kerangka
manajemen keuangan BMT Syiari’at Muamalat.

2. Menguatkan posisi pelakigyekondmi-berskala kecil dan kecil-bawah
dalam konteks persaingan yang sehat dengan pelaku-pelaku ekonomi
lain di tengah kamajuan-zafifan yang-spekiakuler di masa kini maupun
yang akan datang.

3. Mewujudkanseblah/lembaga. ekonothi” Islafi\ ydng, representatif dan
bisa dipercaya segala-lapisan, di samping melampaui batas-batas suku
dan agama.

VII. Pertimbangan Hukum
Pertimbangan hukum didirikan BMT Syari’at Muamalat adalah :

1. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 33 ayat (1) beserta penjelasannya
menyebutkan bahwa: Perekonomian disusun sebagai usaha bersama
berdasar atas asas kekeluargaan.

2. Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 1992 yang dituangkan kembali
dalam Peraturan Pemerintah yang memungkinkan pendirian Baitul Mal

wat Tamwil dengan sistem syari’ah,
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VII. Komitmen

BMT Syari’at Muamalat bekerja untuk dan demi peningkatan

kualitas kesejahteraan anggota/masyarakat.

STRUKTUR ORGANISASI BMT SYARI’AT MUAMALAT
TUWEL -TEGAL - JAWA TENGAH

Rapat Anpggota
Pengusus Pengawas
Direktur
Devisi Devisi Devisi
Pembiayaan & Keuangan & Pengembangan
Marketing Akuntansi

Staff Staff Staff |.| Staff Staff Staff | | Staff Staff Staff

Karyawan Karyawan Karyawan

Sumber : BMT Syari’at Muamalat, 2000
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B. Struktur Organisasi BMT Syari’at Muamalat Tuwel, Tegal, Jawa Tengah

Mengacu kepada struktur organisasi BMT Syari’at Muamalat di atas
sesual dengan penjelasan yang diberikan Bapak Slamet Nawawi, MBA, selaku
Direktur BMT Syari’at Muamalat kepada penulis pada tanggal 9 Desember
2000 di ruang kerjanya, maka dapatlah digariskan bahwa pada setiap tingkatan
memiliki tugas dan wewenang masing-masing, di mana di antara yang satu
dengan yang lain mempunyai-ikatan-dan-saling menunjang demi kemajuan
BMT Syari’at Muamalat, sehinggaqfungsiZorganisasi dapat berjalan sesuai
dengan ciri khas sebuah lembaga ekonomi, seperti layaknya sebuah koperasi.

Kedaulatan tertinggi dalam BMT Syari’at Muamalat terletak pada rapat
anggota. Setingkat di bawah_Ttapat anggota ada badan pengurus yang
berwenang untuk mengontrol jalannya BMT Syari’at Muamalat dan membuat
kebijaksanaan| umlim serta/ melakukan “pengawasdn\ terhadap pelaksanaan
kegiatan BMT Syari’at Mudfhialat sehingga tetap berjalan sesuai dengan visi
dan misi serta tujuan BMT Syari’at Muamalat.itu sendiri.

Selanjutnya penasihat yang mempunyai wewenang untuk memberikan
nasihat baik diminta maupun tidak kepada pengurus dan anggota pengelola
untuk kemajuan BMT Syari’at Muamalat, dan agar tetap berjalan di atas rel
syari’ah Islamiyah.

Dalam struktur organisasi BMT Syari’at Muamalat di atas, pengelolaan
dipegang oleh dewan direksi yang diketuai oleh direktur umum yaitu Bapak
Slamet Nawawi MBA yang berwenang memimpin jalannya BMT Syari’at
Muamalat sehingga dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan kebijaksanaan

umum yang telah digariskan oleh badan pengurus. Selanjutnya divisi
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pembiayaan dan marketing dipercayakan kepada Bapak Khairul Umam, divisi
keuangan dan akuntansi dikelola oleh Ibu Mustamidah AZ, S.Ag. Sedangkan
divisi pengembangan dipimpin oleh Bapak Mahalul Ilmi S.Ag. Di bawah
Kadiv ada beberapa karyawan yang bertugas membantu jalannya operasional
BMT Syari’at Muamalat menurut bidangnya masing-masing,

Bank syari’ah dapat memiliki struktur yang sama dengan bank
konvensional, misalnya dalam komisaris/dan direksi, tetapi unsur yang sangat
membedakan antara bank syari’atydan konvensional adalah keharusan adanya
Dewan Pengurus Syari’ah yang ‘bertugas mengawasi operasional bank dan

produk-produknya agar sesuaf:dengan garis-garis syari’ah.*®

3 Ibid, him. 30.
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C. Operasional BMT Syari’at Muamalat Tuwel, Tegal, Jawa Tengah
I. Legalitas Operasional

BMT Syari’at Muamalat berdiri sejak tanggal 25 Desember 1996 dan
kemudian pada bulan Juni 1998 memperoleh legalitas usaha dengan Badan
Hukum Koperasi Nomor: 13994/BH/KWK_.IIL.7/V1/1998.

II. Sistem Operasional

Semua jenis transaksi keuwangan, di“BMT Syari’at Muamalat, baik
tabungan maupun pembiayaan, difancang tanpa ada unsur “bunga”. Akan
tetapi, prinsip kerja sama didasarkan‘pada bagi hasil dan jual beli.*’

Dengan sistem ini maka prakiek bunga yang selama ini tetap menjadi
perbedaan pendapat (ikhtilaf} di kalangan kaum muslimin dapat dihindarkan
tanpa meninggalkan prinsip saling menguntungkan,

Penjelasan |Bapak ‘Wahalul [TImi selaku KadiviPengembangan BMT
Syari’at Muamalat pada tanggal 16/Desember 2000 di ruang kerjanya, dia
menjelaskan bahwawogprasionahBMT Syarilat Muamalat didasarkan kepada
prinsip-prinsip jual beli dan bagi hasil sesuai dengan syari’at Islam. Adapun
manajemen operasionalnya meliputi produk pengumpulan dana, seperti
tabungan deposito, dana amanah, rekening zakat, infak dan shodaqoh.

Pembiayaan dengan sistem bagi hasil atau perimbangan pembagian
keuntungan dan kerugian (profit and loss sharing prin&z’ple). Terdiri dari
mudharabah, musyarakah, murabahah, bai bi tsaman gjil, bai as-salam

dan gardul hasan.

*? Hasil observasi dan wawancara dengan Slamet Nawawi, Direktur BMT Syari‘at
Muamalat pada tanggal 16 Desember 2000 di ruang kerjanya.
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II.1. Produk BMT Syari’at Muamalat
1.1. Tabungan
Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada BMT Syari’at
Muamalat, yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut
syarakat dan cara-cara tertentu. Produk tabungan yang ada di BMT
adalah Tabungan Wadhi’ah dengan akaq wadhi’ah Yadhomanah,
yaitu titipan nasabah kepada BMT; dimana BMT diberi wewenang
untuk mengelola<tuanggdari nasabah tersebut. Apabila dari
pengelolaan tersebut BMTamendapat keuntungan maka nasabah
akan mendapat ‘bagi hasil dari| keuntungan yang langsung
dibukukan pada rekemifig tabungan penabung setiap bulan, Adapun
besarnya bagi hasil dibagi berdasarkan keuntungan yang didapat
oleh BMT dan'saldo tabungan ‘nasabah.
1.1.1. Tabungan Muamalat
Yaitu tabungan yang diperuntukkan bagi masyarakat
umum,  ‘berbenttk” tabungan—biasa dengan setoran awal
minimal Rp. 5.000,- dan untuk setoran selanjutnya minimal
Rp. 1.000,-. Sedangkan untuk tabungan perusahaan/badan
usaha, setoran awal minimal Rp. 25.000,- dan setoran
selanjutnya minimal Rp. 5.000,-. Tabungan ini dapat diambil
kapan saja selama jam kerja.
1.1.2. Tabungan Haji dan Umroh
Yaitu tabungan yang berfungsi untuk menyimpan dana

bagi masyarakat yang ingin melaksanakan ibadah Haji dan
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Umroh. Setoran awal tabungan minimal Rp. 100.000,- dan
setoran selanjutnya minimal Rp. 50.000,-. Tabungan ini dapat
diambil pada saat nasabah hendak melunasi Ongkos Naik
Haji (ONH) atau sesuai kesepakatan antara BMT dengan
nasabah.

1.1.3.Tabungan Qurban

Yaitutaburngan yang berfungsi sebagai penyimpan dana

bagi masyarakat yang, akar-melaksanakan Qurban pada hart
raya Idul Adha. Setoran awal tabungan ini minimal Rp.
50.000,- dan setpran seldnjutnya minimal Rp. 5.000,-.
Tabungan ini’ dapat, diambil pada saat nasabah hendak
melakukan ibadah Qurban atau sesuai kesepakatan antara
BMT dengan nasabahy

1.1.4.Tabungan Pendidikax

Yaitu, tabunganp-yang=~diperuntukkan bagi pelajar,
dengan setoran awal minimal Rp. 5.000,- dan setoran
selanjutnya minimal Rp. 1.000,-. Pengambilan dan
penyetoran tabungan dapat dilakukan kapan saja setiap hari
pada jam kerja.
1.2. Deposito Mudharabah

Deposito adalah simpanan pihak ketiga pada BMT yang

hanya dapat ditarik oleh yang bersangkutan setelah jangka waktu

tertentu sesuai perjanjian dengan BMT. Jangka waktu tersebut
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adalah 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan, dan dapat diperpanjang secara
otomatis.

Dalam deposito mudharabah ini BMT menerima deposito
berjangka baik pribadi maupun lembaga dengan agad mudharabah,
di mana BMT menerima dana dari masyarakat untuk diikutkan
sebagai penyertaan sementara pada usaha BMT, schingga
menghasilkan  keuntungam'‘yang | maksimal. Pada deposito
mudharabah antara BMT dengan'nasabah harus ada kesepakatan
terlebih dahulu metigenairasio bagi, hasilnya.

Satu hal yang perlu, dikemukakan di sini adalah riil
keuntungan yang “diberikan/ JBMT) Syari’at Muamalat kepada
nasabah penyimpan dana atau deposan dalam praktek hampir selalu
melebihi perkembangan suku bunga di pasaran. Ini disebabkan oleh
karena BMT !Syari’at- Muamaldt " berpegang pada prinsip
perimbangarn pembagian keufitingan) dan-\kerugian secara adil
berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. Insya Allah, sepanjang
pengelola BMT Syari’at Muamalat terdiri dari orang-orang yang
profesional lagi amanah, dana yang disimpan masyarakat untuk
dikelola secara syar’i tidak akan pernah mengalami kerugian dan
atau kebangkrutan. Sebaliknya akan terus ditambah barokahnya
oleh Yang Maha Kuasa,

Persyaratan :
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Adapun persyaratan bagi calon nasabah baik penabung
maupun deposan adalah sebagai berikut:
1. Photo copy KTP/SIM/identitas lainnya.
2. Mengisi permohonan tabungan atau deposito yang telah
disediakan.

Hasil wawancara penulis dengan Bapak Mahalul Ilmi, Kadiv
Pengembangan BMT Syari’at’'Muamalat pada tanggal 9 Januari
2000 sebagai berikut:

Deposito mudharabah(8impanan berjangka) adalah simpanan
pemilik dana pada BMT Syari’at Muamalat yang hanya dapat ditarik
dalam jangka waktu terientu sesual dengan perjanjian. Terhadap
deposito ini tidak diberikan _bunga, melainkan pada deposan
(penyimpan dana) diberikan hak untuk mendapatkan bagian laba
yang diperoleh BMT Syari‘at Muathalat. Penerapan syari’ah agad
mudharaBah'dalam/depositomtiamalatini adalah sebagai berikut:

3 bulan 40%
6 bulan 45%
12 bulan 50%

Dengan demikian variabel yang menentukan besamya
pembagian laba atau keuntungan yang akan diperoleh dan deposito
berjangka 1 tahun 50% untuk deposan 50% untuk BMT Syari’at
Muamalat dari laba riil yang diperoleh BMT Syari’at Muamalat.

Misalnya Bapak Ahmad mempunyai deposito berjangka waktu 1
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tahun sebesar Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah) dengan perjanjian
bagi hasil yang disepakati adalah sebesar 50% untuk deposan dan
50% untuk BMT Syari’at Muamalat. Jika dana BMT yang diputar
seluruhnya adalah Rp. 10.000.000.- (sepuluh juta rupiah) dan pada
akhir tahun menghasitkan laba sebesar Rp. 2.000.000,- (dua juta
rupiah) maka bagian laba yang akan dibagi antara Bapak Ahmad
dengan BMT Syariat Muamalatadalah 1/10 x Rp. 2.000.000,- = Rp.
200.000,- (dua ratusftribu giipiah). Dengan demikian bagian laba yang
menjadi hak Bapak: Ahmadsadalah 50% x Rp. 200.000,- = Rp.
100.000,- (seratus ribu rupiah),
I1.2. Produk Penyaluran Dana Masyarakat
2.1. Pembiayaan
Pembiayaan " defigan sisterfl bagi ‘hasil &tau perimbangan
pembagian keuntungan..dan—kerugian (profit and loss sharing
principle), terdin darif
1.1. Mudharabah, yaitu pembiayaan di mana BMT menyediakan
seluruh dana yang dibutuhkan nasabah untuk suatu proyek
tertentu dengan ratio keuntungan 30% : 70%, 35% : 65% atau
40% : 60%, sesuai kesepakatan yang dibuat antara BMT dengan
nasabah. Apabila terjadi kerugian dari proyek yang dijalankan
nasabah, masing-masing pihak secara berimbang menanggung

kerugian tersebut.
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Musyarakah, yaitu pembiayaan di mana BMT menyediakan
sebagian modal yang dibutuhkan nasabah untuk membiayai
suatu proyek tertentu dengan ratio keuntungan 50% : 50% atau

sesuai dengan kesepakatan yang dibuat.

2.2 Pembiayaan dengan sistem pengambilan mark-up atau keuntungan

terhadap suatu agad jual beli, terdiri dari:

2.1.

2.2.

2.3

Murabahah, yaitu jual beli’dengan suatu agad, mula-mula BMT
membeli barang yang sudah ada sebagaimana dimaksud dalam
proposal pembiayaannnasabah, dengan harga tertentu, untuk
selanjutnya barang tersebut dijual kepada nasabah sesuai harga
beli ditambah ‘mark-up atau keuntungan yang dikehendaki BMT
berdasarkan prinsip.kepatutan, Pembayaran sejumlah harga beli
oleh nasabah dilakukan secara tangguh dan menurut batas waktu
yang ditentukamnrbersama,

Bai' | Bitsaman \A4jil; “yaiti_ judd | beli’, dengan suatu agad
sebagaimana terjadi dalam prinsip murabahah tetapi pembayaran

sejumlah harga beli oleh nasabah dilakukan secara berangsur.

. Bai’ As-Salam, yaitu pembiayaan di mana nasabah memesan

barang lewat BMT. Jenis barang dan harganya telah ditentukan
dan nasabah melunasi harga barang tersebut pada saat agad
(nasabah telah menitipkan uang tunai pada BMT), kemudian
pihak BMT menyediakan barang yang dipesan pada waktu jatuh

tempo, sedang keuntungan bank hanya berupa jasa dari nasabah.
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2.4, Pembiayaan Kebajikan (Qordul Hasan), yaitu pembiayaan yang
diberikan BMT kepada nasabah tanpa pungutan bagi hasil atau
mark-up. Dalam hal ini nasabah hanya dibebani tanggung jawab
mengembalikan pembiayaan sejumlah yang diterimanya dari
BMT tanpa tambahan apa pun, dan membayar biaya
administrasi.

Pembiayaan_—ini—diambilkan dari =zakat, infaq dan
shodaqgah (ZIS)ryang berhasil ‘dikumpulkan Baitul Mal Syari’at
Muamalat, untuk ‘keperluan ‘pemberdayaan pelaku ekonomi
lemah, khususnya mereka yang hanya memiliki modal skill dan
karakter yang baik;

Perbedaan sistem antara Islam versus modern melahirkan suatu
kesimpulan; ekonomis Islam berkesinambungan’dah dengan muatan aspek
yang le ngkap. Terntama yang menyangkut kemanusiaan (humanisme).”

Dalam hal penghimpunan dana ini BMT Syari’at Muamalat

menerapkan kebijaksanaan:
1. Operasional penghimpunan dana sebagai berikut:

1.1. Mengembangkan perilaku “simpatik” pimpinan, staf dan karyawan
BMT, baik ketika berada dalam lingkungan kerja maupun ketika
tampil di hadapan publik.

1.2. Mewujudkan profesionalitas di tingkat manajemen BMT, meliputi
sekaligus faktor sumber daya manusia (SDM), pembukuan dan

pelayanan.

30 Farugan Nabahan, Sistem Fkoromi Islam, alih bahasa Muhadi Zainuddin, Cet. 1,
{Yogyakarta: UII Press, 2000), him. 21.
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1.4.

1.5.

1.6.

1.7.

1.8.

1.9.

1.10.

1.11.
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Meraih dukungan dari tokoh-tokoh agama dan masyarakat dengan
selalu melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan
mengenai beberapa persoalan krusial yang lebih bersifat “spesifik™,
dan menyentuh kepentingan umat/rakyat banyak.

Membentuk opini dan menanamkan kesadaran di tengah
masyarakat bahwa BMT lahir dari, oleh dan untuk
umat/masyarakat.

Menanamkan pengertian_ bahwa BMT merupakan lembaga yang
memiliki maknal ccukup strategis| bagi upaya pemberdayaan
ckonomi rakyat kecil.

Mewujudkan dan. membukiikan—bahwa dana yang disimpan
masyarakat di BMT dijamin aman dan dialokasikan untuk usaha
yang mengarah pada peningkatankualitas kesejahteraan umat.
BMT mampu menciptakan\ keinggulan kompetitif di bidang
pelayanan, pemberian.bagi hasil.simpanan dan sebagainya.
Prosedur pembiayaan dan simpanan aman, sederhana tidak
berbelit-belit dan profesional.

Membuktikan bahwa para pengelola BMT bersikap amanah.
Membuka diri dan siap menjalin hubungan kerja sama saling
menguntungkan secara baik dengan semua pihak, terutama yang
memiliki kesamaan visi dan misi.

Pengelola BMT berinisiatif untuk memberikan pelayanan yang

mantap dan memuaskan anggota.
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2. Teknik Penghimpunan Dana

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

2.6.

2.7.
2.8

Mengirim  surat-surat  baik  berupa informasi, laporan
perkembangan, permohonan modal dan lain-lain, atau
mengucapkan “selamat” kepada tokoh masyarakat dan aghniya/
pengusaha muslim dalam berbagai moment.

Aktif mengikuti pertemuan/pengajian yang menghimpun potensi
umat.

Menyebarkan opint tentang eékonomi syari’ah, zakat dan haramnya
riba.

Presentasi di setiap wakth'dan kesempatan di kalangan umat Islam
menyangkut berbagai/ petsodldn -yang berhubungan dengan BMT,
baik dalam pengertian teoritis maupun praktis. Upaya ini
diutamakan, untik [fierekd yang| masih—awam pemahamannya
tentang BMT.

Mengembangkan budaya _ ¢shilaturrahim™ dengan melakukan
anjangsana (pendekatan langsung) kepada calon anggoa potensial.
Secara rutin mendatangi rumalylembaga penabung potensial yang
tidak memiliki cukup waktu untuk datang sendiri ke BMT,
terkandung maksud untuk mempermudah pelayanan dan
memperingan beban penabung bersangkutan.

Menempelkan informasi BMT di berbagai tempat strategis.
Membuat proposal-proposal kerja sama dengan lembaga-lembaga

yang menyediakan bantuan modal/dana.
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3. Kebijakan Penyaluran Dana / Pembiayaan

Dalam pembiayaan atau penyaluran dana BMT Syari’at Muamalat
Tuwel Tegal Jawa Tengah menggunakan sistem bagi hasil dan
pengambilan keuntungan berdasarkan syari’at Islam.
Adapun mekanisme dan prosedurnya adalah :
3.1. Permohonan pembiayaan oleh nasabah

Dilakukan oleh calon anggota/nasabah dengan memenuhi
ketentuan sebagai berikut:

a. Memberikan kejelasan tentang plafon pembiayaan yang dimohon.

b. Memberikan kejelasant€ntang rencana penggunaan dana.

¢. Memberikan kejelasan tentang cash flow dan rencana jangka
waktu pelunasan/pembiayaan’

d. Memberikan kej€lasan tentang gengana jaminan atas pembiayaan
yang dimohon.,

e. Memberikan laporan keuangan perusahaan minimal 2 tahun
terakhir.

f. Memenuhi ketentuan umum administrasi yang meliputi; Kartu
dentitas diri, struktur kepengurusan perusahaan, akte pendirian
dan legalitas usaha, izin prinsip permohonan pembiayaan oleh
suami/istri bagi perorangan, dan izin prinsip dari pengurus bagi
perusahaan, serta syarat-syarat lain yang diperlukan sebagai

pelengkap.
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3.2. Penerimaan berkas permohonan oleh petugas BMT

3.3.

3.4.

3.5

Pada prinsipnya permohonan pembiayaan diajukan secara
tertulis, namun dalam keadaan di mana cara ini sulit atau tidak
mungkin dilakukan, atau mengenai pembiayaan dengan plafon di
bawah satu juta rupiah, permohonan dapat diajukan secara lisan
langsung vis to vis antara calon nasabah dengan petugas.

Penerimaan berkas permohonan pembiayaan ini dilakukan oleh
bagian pemeriksa kelengkapan  syarat-syarat mengajukan
pembiayaan, untuk’selanjuifiya diserahkan kepada seorang account
officer.

Mempelajari berkas permohonan

Oleh account officer berkas permohonan yang diterima
kemudian “dipelajari “sampai didapatkan /snatukesimpulan bahwa
permohonan ter§ebuit layak uhtuk/ditihdaklanjuti.

Survei lapangan.(on the spot)

Survei lapangan dilakukan sectelah didapatkan suatu
kesimpulan yang jelas bahwa suatu permohonan pembiayaan yang
diajukan pemohon dipandang layak untuk ditindaklanjuti. Tujuan
dilakukannya survei lapangan ini adalah untuk mencari kebenaran
informasi dan atau data sebagaimana pemohon baik secara lisan
maupun tulisan (proposal).

Melakukan analisa pembiayaan
Analisa pembiayaan adalah serangkaian kegiatan dalam rangka

menilai informasi, data-data, serta fakta di lapangan sehubungan



diajukannya suatu permohonan pembiayaan oleh seseoran® Yaraan
analisa pembiayaan ini adalah untuk memutuskan apakah
permohonan tersebut layak dikabulkan, ditunda dan atau ditolak
sama sekali.

Dalam melakukan kegiatan analisa pembiayaan ini seorang
account officer harus berpegang pada prinsip kehati-hatian.
Pengingkaran terhddap Sprinsip ini\ akan berakibat dikenakannya
sanksi manajemen.- Adapum dikabulkan atau ditolaknya suatu
permohonan pembiayaan harus-didasarkan pada alasan-alasan yang
jelas dan sesuai prinsip-prinsip analisa pembiayaan sebagai berikut:
a. Prinsip5C

- Character, yaitu karakter pemohon. Hal terpenting yang harus
diketahui untuk-=bisa “memahami/ dengan’ benar karakter
pemohon addlah latar“belakapg, kehidupan pemohon sendiri
baik yangberhibungan déngdn.cara-Cara pemohon mengelola
usahanya, gaya hidupnya, hubungannya dengan masyarakat,
serta hal-hal lain yang relevan.

Dalam praktik, BMT Syari’at Muamalat mengambil referensi

beberapa tokoh masyarakat untuk bisa mengetahui kondisi

karakter pemohon, dan ini dijadikan sebagai salah satu
pertimbangan di samping pertimbangan-pertimbangan lain
yang cukup signifikan.

- Capacity, yaitu kemampuan pemohon dalam mengembalikan

pembiayaan yang akan diterima. Untuk bisa mengetahui
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persoalan ini, perlu kitanya diperhatikan kemampuan bisnis
pemohon, yang dihubungkan dengan latar Dbelakang
pendidikannya, pengalamannya, serta hal-hal lain yang
relevan.

Capital, yaitu struktur permodalan yang dimiliki pemohon.
Yang perlu diperhatikan adalah dari mana sumber permodalan
yang dimiliki pemohon; selama ini, serta laporan keuangan
perusahaan| <pemohon, terutama dari sisi liquiditasnya,
rentabilitasnya, selvabilifasnya, serta ukuran-ukuran lainnya.
Collateral, yaitu jaminan atas pembiayaan yang akan diberikan
baik yang bersifat fisik“mauptin nonfisik. Jaminan hendaknya
lebih besar nilainya daripada pembiayaan yang diberikan.
Selain fitu, keabsahan jaminan“harus“bedar-benar diperhatikan
untuk menghindari tegjadinya pemalsuan dokumen dan surat-
surat berharga lain yang dijadikan jaminan.

Sampai saat ifi-tugas penilafan jaminan dilakukan oleh pihak
internal BMT Syari’at Muamalat yang ditunjuk. Namun
direncanakan tahun 2001 BMT Syari’at Muamalat sudah
memiliki mitra independen yang secara khusus bertugas
menilai jaminan anggota.

Conditions, yaitu kondisi usaha pada saat permohonan
diajukan serta kemungkinan-kemungkinan yang bisa terjadi di

masa datang. Lebih dari itu, kondisi ekonomi dalam skala
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makro perlu pula diperhatikan, karena secara tidak langsung
akan berpengaruh terhadap kondisi usaha pemohon.
b. Prinsip 7 P

- Personality, yaitu mengetahui faktor kedirian dan kepribadian
calon anggota, baik yang menyangkut tingkah laku, pola pikir,
emosi, kemampuan yang bersangkutan dalam memecahkan
masalah, serta hal-hal lainyang dianggap penting,

- Party, yaitu mengldarifikasikan anggota ke dalam golongan-
golongan tértentn “‘berdasarkan modal, loyalitas dan
karakternya.| Atas dasar ini BMT dapat memberikan kebijakan
khusus terhadap, anggota ;yang masuk ke dalam golongan
tertentu.

- | Perpose, vaifu dengan<netigetahui maksud=dan tujuan alokasi
penggunaan(dana yangdimohon,

- Prospect, yaitu_menilai usaha anggota di masa datang dengan
melihat kondisi hari ini dan masa Jalu. Hal ini penting karena
terkait dengan proses pengembalian fasilitas pembiayaan yang
akan diberikan.

- Payment, yaitu ukuran bagaimana cara  anggota
mengembalikan fasilitas pembiayaan yang diberikan, termasuk
sumber-sumber pengembalian pembiayaan tersebut. Semakin
banyak sumber penghasilan anggota, semakin mudah anggota
bersangkutan untuk bisa mengembalikan pembiayaan yang

diterima.
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- Profitability, yaitu menilai kemampuan anggota dalam
perolehan keuntungan usahanya dari waktu ke waktu. Hal ini
penting karena usaha yang merugi akan mempersulit nasabah
dalam proses pengembalian pembiayaan yang diterima.
- Protection, yaitu proteksi atau perlindungan terhadap
keselamatan pembiayaan yang diberikan. Perlindungan ini bisa
diwujudkan dengan-adanya jaminan pembiayaan. Jaminan ini
akan menjadikan | anggotal sangat  hati-hati  dalam
mendayagunakan peémbiayaarn yang diterima.
Memberikan kejelasan tentang sistem atau jenis aqad pembiayaan
yang akan diterapkan sehubungan dengan maksud dan tujuan serta
alokasi dana yang dimohon dalam usulan/proposal pembiayaan,
Memberikan kejelasan tentang reir keuntungan (margin) yang
ditawarkan atau 'dikehendaki-BMT \dalam agad jual beli murabahah
(MBA), bai™bi tsaman ajil (BB, bai) aldjaroh, bai’ at-ta’jiri, atau
besarnya rasio bagi hasil yang ditawarkan BMT Syari’at Muamalat
dalam aqad investasi mudharabah (MDA) dan atau musyarakah
(MSA).
Penilaian jaminan

Penilaian ini dilakukan oleh petugas internal BMT Syari’at
Muamalat yang secara khusus ditugaskan untuk itu. Terkandung
maksud agar jaminan yang diberikan anggota benar-benar absah dan
memenuhi standar yang ditentukan sesuai tinggi rendahnya plafond

pembiayaan yang dimohon.
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3.9 Penandatanganan agad pembiayaan dan atau perjanjian lainnya

3.10.

3.11L

3.12.

Dilakukan sebelum realisasi pembiayaan. Hal terpenting yang
harus diperhatikan dalam penandatanganan agad pembiayaan dan
atau perjanjian lainnya di sini adalah adanya kejelasan tentang isi
aqad atau perjanjian, serta kerelaan masing-masing pihak atas segala
ketentuan yang terkandung di dalamnya. Penandatanganan ini
meliputi juga penandatanganan mefigenai pengikatan hutang anggota
terhadap BMT di hadapandidtaris.

Realisasi pembiayaan

Realisasi pembiayaan | dilakikan setelah ditandatanganinya
seluruh surat-surat. yang -diperlukan anggota, untuk selanjutnya
diteruskan dengan penyaluran (dropping) dana yang bisa dilakukan
secara |bertahap / atau- [sekaligus| sesu@i) Kebutuhan anggota
bersangkutan atas penggunaampembiayaan tersebut.

Pengembalian pembiayaan

Pengembalian pembiayaan bisa dilakukan melalui mekanisme
angsuran maupun pembayaran berdasarkan jatuh tempo, yakni sesuai
kesepakatan yang dibuat oleh BMT Syari’at Muamalat dengan
anggota. Hanya saja untuk menghindari resiko yang lebih besar
BMT Syari’at Muamalat lebih sering memilih mekenisme angsuran.
Evaluasi dan monitoring

Paling tidak setiap bulan BMT Syari’at Muamalat melakukan
evaluasi dan monitoring terhadap kondisi perkembangan usaha

anggota, yakni dengan memberikan bimbingan dan pengarahan yang
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memadai mengenai beberapa persoalan penting yang berguna bagi
kelancaran usaha anggota. Terlebih lagi apabila anggota
bersangkutan sedang menghadapi masalah rumit di lapangan.
Penagihan pembiayaan

Kegiatan ini dilakukan secara rutin oleh petugas BMT Syari’at
Muamalat kepada anggota jika yang bersangkutan tidak bisa
memenuhi kewajibannya’‘nielakukan angsuran pembiayaan secara
rutin menurut jadwal wakiu yang telah disepakati.

Apabila terjadipenutiggakan, penagihan dilakukan secara lebih
intens dengan memberikan pengertian yang benar bahwa kewajiban
tersebut harus benar-benar bisa dipertanggungjawabkan dengan baik.
Apa pun alasannya, pembiayaan.tersebut merupakan hutang yang
harus dibayar.

Ada tiga katepoti‘pembiayaan Bermasalah sebagai berikut :

a. Pembiayaan Kurang lancar
b. Pembiayaan diragukan
c. Pembiayaan macet

Terhadap pembiayaan anggota yang mengalami kemacetan,
BMT Syari’at Muamalat melakukan langkah-langkah sebagai
berikut:

Pertama, melakukan penagihan secara simpati, yakni dengan
cara menyanjung, menghargai dan dengan memperhatikan

pendekatan-pendekatan moral.
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Kedua, apabila pendekatan yang pertama tidak membuahkan
hasil, penagihan dilakukan secara empati, yakni penagihan dengan
cara menyelami keadaan anggota dan menanamkan kesadaran
anggota tentang esensi dan arti penting mengembalikan hutang.

Ketiga, apabila pendekatan kedua juga tidak membuahkan
hasil seperti diharapkan, penagihan dilakukan dengan cara
memberikan tekanan kepada atiggota)bersangkutan atau keluarganya.

Sedangkan strategi penanganan pembiayaan bermasalah yang
berkaitan dengan Lipayadpeényehatan ditempuh melalui cara-cara

sebagai berikut:

a. Rescheduling
Cara im ‘bisa"ditempuh ‘apabila dalam usaha anggota yang
sedang ditangani terdapatsydrat-syarat/di-bawah ini:
- Potensi usahanya masih ada
- Kemampuan anggota masih cukup
- Plafon yang diberikan tetap
Perubahan yang dilakukan :
- Jangka waktu pembiayaan
- Jadwal angsuran
- Perpanjangan batas akhir pelunasan

- Jumlah angsuran
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. Restructuring

Dalam melakukan restructuring yang selalu diperhatikan

BMT adalah:

Potensi usaha dari anggota masih ada

Kemampuan anggota masih ada

- Problem cash flow yang dihadapi anggota bersifat sementara

Plafon yang diberikdn bérabah
Perubahan yang dilakukan apabila BMT menempuh cara ini

adalah dalam hal;

Jumlah plafon

Persyaratan

Jadwal angsuran

Jangka waktu pengémbalian

Jaminan yang diaguankan

Jumlah angsuran(yang dibebankankepdda anggota
Reconditioning
Cara ini ditempuh apabila dalam diri anggota masih terdapat

syarat-syarat sebagai berikut:

Potensi usaha masih ada

Sarana usaha yang dimiliki masih memadai

Problem cash flow dan manajemen bersifat sementara

Plafon tetap



78

Adapun perubahan yang dilakukan °
- Harga jual pembiayaan
- Agunan yang diberikan
- Kepemilikan usaha
- Pengurus dari anggota

- Nama dan status perusahaan

Perubahan anggota
d. Bantuan manajemen
Cara ini ditempuliPapabila dari hasil pantanan menunjukkan
bahwa kondisi manajemen anggota tidak sehat. Sehingga diusulkan
agar yang bersangkutan memperoleh bantuan manajemen dari
pihak yang lebih menguasai seluk beluk usahanya.

Strategi lain yang ditempuh BMT Syan’at Muamalat dalam
rangka penyelesaian‘pembiaydan apabila’ diketahui secara jelas bahwa
usaha anggata tidak lagi prospektifadalah dehgan melakukan eksekusi.
Eksekusi merupakan upaya penyelesaian pembiayaan dengan menjual
dan menguasai jaminan yang diberikan anggota.

4. Jenis-Jenis Pembiayaan
1. Bai' Bi Tsaman Ajil (BBA)

Yaitu hubungan akad jual beli yang pembayarannya dilakukan
secara tangguh atau dengan angsuran, atau jual beli yang dilakukan
secara kredit. Dalam hal ini, BMT Syari’at Muamalat membeli suatu

barang yang dikehendaki anggota dengan harga tertentu, selanjutnya
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barang tersebut dijual kepada anggota seketika itu juga dengan harga
sesuai harga beli ditambah keuntungan yang dikehendaki BMT Syari’at
Muamalat.

Untuk jenis pembiayaan ini BMT Syari’at Muamalat memberikan
kebijaksanaan yang longgar dengan tetap mengacu pada prinsip umum

analisa pembiayaan yang meliputi faktor-faktor sebagai berikut;

Caracter (perwatakan, kepribadian)

Capital (permodalan)

Capacity (kemampuan unfiik mengembalikan kredit)

Collateral (agunan)

Conditions (kondisi)
. Murabahah (MBA)

Yaitu hubungan akad jual beli antara BMT Syari’at Muamalat
dengan anggota, di ‘mama—sebagal pemilik modal BMT Syari’at
Muamalat membeli_barang |sebagaimana difnginkan anggota dengan
harga tertentu, selanjutnya barang tersebut dijual kepada anggota
seketika itu juga dengan harga sesuai harga beli, ditambah keuntungan
(mark-up) yang dikehendaki BMT Syari’at Muamalat. Adapun
pembayaran oleh anggota terhadap BMT Syari’at Muamalat dilakukan
setelah jatuh tempo pengembalian yang disepakati.

Terhadap jenis akad pembiayaan MBA ini BMT Syari’at

Muamalat menerapkan kebijaksanaan yang seimbang dengan yang
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diterapkan pada akad pembiayaan BBA dengan tetap mengacu pada
prinsip-prinsip dasar analisa pembiayaan.
3. Mudharabah (MDA)

Yaitu akad pembiayaan dimana BMT Syari’at Muamalat sebagai
shahibul mal (pemilik modal) memberikan pinjaman modal usaha
kepada masyarakat {mudharib) untuk dikelola secara baik, untuk
selanjutnya apabila (dari'-hasil’Vusaha ini diperoleh keuntungan,
keuntungan tersebut dibagiedua dengan rasio/nisbah bagi hasil sesuai
kesepakatan yang dibudt dalam@kad. Namun jika usahanya mengalami
kerugian, BMT Syari’at Muamalat menanggung risiko modal, sedang
masyarakat menanggung kerugian tenaga, pikiran dan waktu.

Karena pembiayaan ini memiliki tingkat risiko.yang sangat tinggi
BMT Syari’at Muamalat mengambil kebijaksanaan yang ketat dan
ekstra hati-hati dengan” tetap ‘mengact pada prinsip umum analisa
pembiayaan.

4. Musyarakah (MSA)

Yaitu pembiayaan modal kerja atau investasi dimana BMT
Syari’at Muamalat menyediakan sebagian modal usaha keseluruban,
dan dalam proses manajemen pihak BMT Syari’at Muamalat dapat
dilibatkan secara langsung, sehingga keduanya berserikat (bersekutu)
dalam usaha. Pembagian keuntungan berdasarkan kesepakatan yang

telah dibuat dalam akad. Apabila terjadi kerugian, masing-masing
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menanggung  beban kerugian sesuai kesepakatan yang dibuat
sebelumnya.

Kebijaksanaan strategis yang diterapkan BMT Syari’at Muamalat
dalam rangka pembiayaan musyarakah pada prinsipnya sama dengan
jenis-jenis pembiayaan lain. Hanya saja pendekatan analisis dilakukan
secara lebih ketat.

Dalam hal ini pémbiayaan' tsaha sektor pertanian, BMT Syari’at
Muamalat mengangkat seorang tenaga ahli bidang pertanian sebagai
analisator dan wakil BMT Syan’at Muamalat dalam proses manajemen
di lapangan. AdapunSuntuk | pembiayaan-pembiayaan nonpertanian
BMT Syari’at Muamalat tidak mengangkat tenaga ahli. Diangkatnya
seorang_tenaga ahli bidang pertanian ini_terkait denpan kondisi riil
sosial ekonomi masyarakat setempat di wilayah kerja BMT Syari’at
Muamalat yang sebagian besar hidup dan bermatapencaharian sebagai
petani. Kebijaksanaan, ini N dit€hpith | Sebagai jawaban atas
kecenderungan bergeraknya arus perkembangan ekonomi nasional yang
secara progresif mengarah ke sektor usaha pertanian, khususnya
budidaya tanaman holtikultura.

5. Hiwalah (HWA)

Pembiayaan ini terjadi apabila seseorang memiliki hutang kepada
orang lain, kemudian yang bersangkutan mengajukan permohonan
kepada BMT Syari’at Muamalat untuk membayar hutangnya. Setelah
BMT Syari’at Muamalat melunasi hutang orang bersangkutan, maka

status hutangnya berdasarkan akad perjanjian yang dibuat beralih
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kepada BMT Syari’at Muamalat dan bukan kepada orang sebelumnya.
Dalam al-Hiwalah ini BMT Syari’at Muamalat berhak memungut dan
memperoleh uang jasa yang besarnya tergantung kesepakatan kedua
pihak.

6. Qardul Hasan (QH)

Yaitu pembiayaan yang diberikan BMT Syari’at Muamalat
kepada anggota tanpa‘bagichasil,\sehingga pembiayaan jenis ini dikenal
sebagai pembiayaan kebajikan atau Qardul Hasan, Karena sifatnya yang
tidak komersial tetapi- sesial,“pembiayaan ini diambilkan dari dana
zakat, infaq dan atauSedekah yang bérhasil dikumpulkan Baitul Maal
BMT Syart’at Muamalat.; Anggota hanya berkewajiban mengembalikan

pokoknya saja setelah jangka waktu yang disepakati.

D. Potensi Pasar BMT Syari’at Muamalat

Mahalul Ilmi Kadiv. (Kepala Devisi)-Pengembangan BMT Syari’at
Muamalat pada tanggal 20 Desember 2000 di ruang kerjanya menjelaskan
bahwa 3MT merupakan lembaga kenangan nonbank yang medan kerjanya
bersentuhan langsung dengan kepentingan masyarakat banyak, terutama para
pelaku ekonomi kelas bawah yang sering terlupakan oleh para penentu
kebijaksanaan di atas. BMT lahir dari, oleh dan untuk kepentingan masyarakat.
Dari sini dapat dimengerti bahwa sesungguhnya misi sosial BMT menjadi
begitu kental, dan apabila dilihat dari sudut ini maka jelas kiranya bahwa

keberadaan BMT menjadi cukup significant dan semakin strategis di
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masyarakat, terutama dalam kerangka pemberdayaan rakyat kecil menuju

keadaan yang lebih baik di masa datang.

Di samping itu, penerapan sistem bagi hasil dalam operasional kinerja
keuangan BMT tampak jelas memiliki daya tarik tersendiri bagi umat Islam
Indonesia yang selalu hati-hati dan teguh berpegang pada norma-norma agama
yang dianutnya. Sampai sekarang sebagian besar dari mereka tetap setia
mengikuti pendapat yang memandang haramnya status hukum bunga bank.
Dengan begitu, hadirya lembagagkeuangan nonbank yang operasionalnya
menerapkan sistem bagi hasil’ diharapkan mampu menjawab persoalan pelik
yang dihadapi sebagian masyarakat Islam Indénesia.

Apabila dilihat dari sudut, ini- maka  sesungguhnya BMT Syari’at
Muamalat memiliki pangsa pasar yang cukup besar, minimal potensial untuk
mengembangkan BMT [ini_di masa-datang, Di samping-faktor di atas, ada
beberapa faktor lain yang €lkdp domiinan, m¢mpengaruhi estimasi di atas,
yakni:

1. Wilayah kerja BMT Syari’at Muamalat menjangkau dan meliputi daerah-
daerah yang cukup potensial dan kondusif untuk pensembangan BMT
Syari’at Muamalat ke depan, yakni meliputi’Kecamtan Bojong, Bumijawa
dan Balapulang. Ada beberapa alasan mendasar yang penting untuk
dipaparkan berkaitan dengan kondisi objektif ketiga daerah ini sebagai
berikut;

a. Kondisi Geografis
BMT Syari’ah Muamalat terletak di wilayah selatan Kabupaten

Tegal, tepatnya di Desa Tuwel, Kecamatan Bojong, sebuah desa dengan
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ketinggian lebih dari 800 m dari permukaan laut. Dari ibu kota kabupaten

jaraknya mencapai 25 km. Hanya saja sarana transportasi dari dan

menuju desa ini sangat lancar tanpa hambatan yang cukup berarti. Di

sebalah barat berbatasan dengan Desa Bumijawa, di sebelah utara

berbatasan dengan Desa Bojong, di sebelah timur berbatasan dengan

Desa Rembul (Kecamatan Bojong), dan di sebelah selatan berbatasan

dengan Desa Gucei (KeCamatam Burmijawa). Apabila dilihat dari sudut ini,

sesungguhnya BMT Syari’at Muamalat berada pada titik yang cukup
strategis, karena daerah“daerali yang ada di sekitarnya termasuk daerah
yang ramai aktifitas ekonominya,\Hal ini bisa dijelaskan sebagai berikut:

- Desa Bumijawa adalah sebuah/desa yang menjadi pusat pemerintahan
di wilayah Kecamatan. Bumijawa, sehingga sebagaimana lazimnya,
Bumijawa hadir sebagai pusat kegiatan ekonomi masyarakat di
seluruh wilayah Kecamatan Bumijawa.

- Desa Bojong,\ yaitu ‘desal yang_berbatasan—langsung dengan Desa
Tuwel di sebelah utara, adalah juga desa yang menjadi pusat
pemerintahan Kecamatan Bojong, sehingga sebagaimana Bumijawa,
desa ini menjadi sentral kegiatan ekonomi masyarakat di sebagian
besar wilayah Kecamatan Bojong.

- Desa Rembul Kecamatan Bojong, yakni desa yang berbatasan
langsung dengan Desa Tuwel di sebelah timur, adalah desa yang
menjadi pusat perdagangan wortel di Kabubapen Tegal. Pedagang

kecil bawah dan kecil menengah dari waktu ke waktu terus
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bermunculan di desa ini. Kenyataan ini memberikan harapan baik bagi
BMT Syari’at Muamalat untuk dapat merespons secara positif
keberadaan para pedagang kecil bawah dan kecil menengah yang
jelas-jelas membutuhkan bantuan berbagai pihak termasuk lembaga
keuangan semacam BMT, yakni dalam rangka membangun dan
mengembangkan usahanya, baik dalam bentuk bimbingan dan
penyuluhan maupun dalam‘bentuk pinjaman modal.

- Desa Guci, KecamatanqBumijawa, | yakni desa yang berbatasan
langsung dengan Desa Tuwel'di sebelah selatan, merupakan objek
wisata terbesar dan—ternama\di Kabupaten Tegal, yang gaungnya
berhasil menembus’; lorong-lorong 'kota besar seperti Semarang,
Yogyakarta, Bandung dan Jakarta, Kenyataan ini.memacu semangat
masyarakat sekitarnya untuk terus berbenah memperbaiki
ekonominya. Semdngat untuk dapat¥menyambut dan melayani para
wisman yang ‘datang ‘danl luar | daeralisecara\baik dan memuaskan,
tampaknya telah berhasil mendorong agresifitas masyarakat setempat
untuk terus berkreasi melahirkan lapangan usaha baru yang dipandang
cocok untuk daerah wisata.

Apabila dilihat dari sudut ini, jelas kiranya bahwa kehadiran
lembaga keuangan yang berfungsi sebagai penopang kegiatan ekonomi
berskala kecil menengah dan kecil bawah dalam hal pengadaan bantuan
modal usaha dipandang sebagai kebutuhan mendesak yang tidak dapat

ditawar-tawar lagi. Atas dasar ini kiranya dapat disimpulkan bahwa
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eksistensi BMT Syari’at Muamalat yang berdomisili di Desa Tuwel,
yakni desa yang berada dekat dengan objek wisata Guci menjadi semakin
penting artinya. Di sinilah peluang pasar itu ditemukan.

Di samping itu, adanya rencana pembangunan “Kawasan Bisnis
dan Perdagangan Hortikultura Tegal” di sepanjang jalan Bojong-Guci
dengan sentralnya di Desa Tuwel, jelas semakin nemberi gambaran yang
jelas tentang prospek ke depan-BMT Syari’at Muamalat.

. Konsidi Sosial Keagamaan

Secara umum ntasyarakatydi tiga daerah ini memiliki tingkat
fanatisme beragama yang cukup tinggi, sehingga kehadiran BMI
Syari’at Muamalat sebagai) sebuah(lembaga keuangan nonbank yang
operasionalnya mengikuti_prinsip-prinsip_muamalah Islam dipandang;
sebagai hal yang bukan saja significant, tetapi perlu juga mendapat
dukungan semua pihak:

. Dukungan Sosial'Ekonomi

Masyarakat di wilayah kerja BMT Syari’at Muamalat Tegal
sebagian besar bermatapencaharian sebapai petani. Kendati demikian,
jumlah pedagang kecil menengah dan kecil bawah dari waktu ke waktu
terus bertambah. Apalagi bila dikaitkan dengan suatu kenyataan bahwa
daerah ini tengah berbenah menuju suasana baru kehidupan yang lebih
maju dan modern.

Suasana sosiologis, daerah ini termasuk kategori transition area

(dacrah peralihan), yaitu daerah yang hidup dalam tataran peraliban.

Peralihan dari tradisional menuju komplek-modern. Daerah seperti ini
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 tidak lagi masuk kategori tradisional, tetapi belum cukup untuk bisa
disebut modemn. Ciri utama masyarakatnya terletak pada kuatnya daya
tarik mereka terhadap sesuatu yang baru dan sesuatu yang bersifat
progresif. Dengan demikian, hadimya BMT Syari’at Muamalat sebagai
lembaga keuangan nonbank yang relatif baru di pelataran masyarakat
Kabupaten Tegal, khususnya masyarakat Kecamatan Bojong, Bumijawa
dan Balapulang, akan memiliki-daya-tarik tersendiri untuk waktu-waktu
yang akan datang. Tentunya, bagi BMT |Syari’at Muamalat sendiri ini
merupakan potensi pasaryyangefsangat baik dan kondusif bagi
perkembangan BMT Syari’at Muamalat ke depan.

2. Kebijakan pemerintah Republik“Indenesia lyang tampak mulai memberi
ruang gerak yang cukup bagi para‘pelaku-ekonomi kelas bawah, serta usaha
pemerataan hasik-hasil pembangunan, yang tidak lagi berkesan sentralistik,
telah membawa angin segar dan semakin menggairahkan dunia usabha di
tingkat bawah. Kondisi ‘demikiart jelas’ merupakan peluang pasar yang
cukup baik bagi BMT Syarifat Muamalat, disamping BMT-BMT yang lain
tentunya, sebagai sebuah lem baga keuangan nonbank yang aktifitas

usahanya bersentuhan langsung dengan pelaku ekonomi kelas bawah.

E. Strategi Pengembangan BMT Syari’at Muamalat
1. Pembenahan Sumber Daya Manusia
1. Mengirim dan memberi kesempatan kepada personalia BMT untuk
mengikuti pendidikan dan pelatihan-pelatihan yang mengarah pada usaha
peningkatan mutu dan profesionalitas kerja, sehingga diharapkan mereka

mampu memahami secara baik konsep-konsep ke-BMT-an, serta
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memiliki kemampuan yang memadai di tingkat manajemen
(pengelolaan).

. Dalam rekruitment calon personalia baru, BMT Syari’at Muamalat selalu
mempertimbangkan latar belakang pendidikan calon, pengalaman kerja,
skill, kecenderungan pola pikir dan karakter, serta komitmennya terhadap
keberadaan BMT sebagai sebuah lembaga keuangan nonbank yang
mengemban misi ganda-dengan—memadukan sekaligus aspke bisnis
(profit oriented) dan aspek sosial {social’oriented).

. Melakukan studi banding keypbeberapa BMT yang sudah maju sebagai
langkah strategis ke depan dalam rangka pengembangan BMT Syari’at
Muamalat yang lebih baik dithasa datang;

. Meningkatkan jalinan kerja sama saling menguntungkan dengan semua
pihak, terutama ‘yang memilild keselarasan dalam wvisi"dan misi.

. Mengadakan diskusi|ilnfiah secafa berkala, dikandung maksud untuk
melatih kecerdasan berpikir pimpinan,.staf dan karyawan BMT Syari’at
Muamalat, dengan harapan mereka mampu memahami, menganalisis dan
memecahkan secara baik setiap persoalan yang muncul dan berkembang,
baik dalam lingkup lingkungan kerja maupun dalam kehidupan
masyarakat luas.

. Menerbitkan buletin bulanan BMT Syari’at Muamalat yang menyajikan
informasi dan kajian mengenai persoalan-persoalan BMT dan

pemberdayaan ekonomi rakyat kecil.
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1. Pembenahan Sarana Fisik BMT Syari’at Muamalat

Membangun gedung permanen BMT Syari’at Muamalat beserta

sarana dan prasarana penunjangnya.

III. Pengembangan Hubungan Antarlembaga

Mengembangkan hubungan kerja sama yang baik dengan berbagai

pihak, lembaga, organisasi, perusahaan, instansi-instansi pemerintah

maupun swasta, serta perorangan. Upaya,ini juga dilakukan dalam rangka

membina hubungan yang harménis defigan BMT lain dan dengan lembaga

keuangan sejenis.

1.

Pengembangan Sektor Sosial BMT

Menjalin kerja sama denganlembaga, instansi dan organisasi-organisasi
yang bergerak di bidang pelayanan pendidikan, kesehatan, serta bidang-
bidang kesejahteraan §osial/dinnya.

Mengaktifkan penggalangan dana zakat, infaq dan shadaqah, serta

menyalurkannya kepada yang berhak (mustahiq).

. Mem/berikan beal siSwa.kepadal anak-anak_beérprestasi yang Kkurang

mampu.

. Memberikan bantuan biaya pembangunan/rehabilitasi sarana-sarana

pendidikan, peribadatan, dan lain sebagainya.

. Memberikan bantuan biaya pengobatan kaum lemah.

Membangun panti kesehatan umat/masyarakat.
Proaktif dalam berbagai kegiatan yang mengarah pada upaya perbaikan

kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat banyak.

. Memperjuangkan diterapkannya sistem sosial yang berpihak pada

kepentingan rakyat banyak, terutama kaum dhu’afa.
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F. Segmentasi Usaha Nasabah
I. Sektor Perdagangan
Sekitar 65% nasabah BMT Syari’at Muamalat Tegal terdiri dari para
pedagang kecil dan kecil bawah, dengan berbagai macam dan jenis
komoditas yang mereka perdagangkan. Berdasarkan data yang berhasil
dihimpun lembaga, nasabah yang kegiatan usahanya di sektor perdagangan
ini dapat diklarifikasikan ke dalam beberapa kelompok pedagang sebagai
berikut:
a. Pedagang Barang-barang Kelontong
Yaitu mereka vyang’ kegiatan usahanya menjajakan dan
menjualbelikan barang-barangkebutuhan sehari-hari. Jumlahnya banyak
dan tersebar di thampir setiap-desa=yang~ada~di wilayah kerja BMT
Syari’at Muamalat. Lebih kurang 60% dari kelompok ini masuk kategori
nasabah lancar, 25% kurang lancar, 10% diragukan dan sisanya macet.
b. Pedagang Material
Yaitu mereka yang kegiatan usahanya menjualbelikan bahan-bahan
bangunan. Jumlahnya relatif banyak, dan hampir 80% mereka memiliki
kemampuan mengembalikan pembiayaan yang diberikan BMT Syari’at
Muamalat dengan baik, dan sedikit saja yang bermasalah.
c. Pedagang Mobil Bekas (makelar)
Yaitu mereka yang kegiatan usahanya menjualbelikan mobil bekas
dengan prinsip profit sharing dengan BMT Syari’at Muamalat selaku
pemilik modal. Kelompok ini termasuk salah satunya kelompok nasabah

dengan predikat baik, karena nyaris tanpa masalah. Di samping itu, rasio



keuntungan yang diperoleh BMT Syari’at Muamalat relatif lebih besar
daripada yang dipcroleh pedagang lainnya.
Pedagang barang-barang elektronik
Biasanya nasabah BMT Syari’at Muamalat yang berprofesi
pedagang barang-barang elektronik ini sekaligus menjual jasa reparasi
barang-barang elektronik tersebut. Jumlahnya sangat sedikit dan
raportnya juga baik.
Pedagang sarana produksi/pertanian
Yaitu mereka yang-menjualbelikary'kelengkapan sarana produksi
pertanian seperti, obat-obatan, pupuk, tangki penyemprot dan lain-lain.
Nasabah BMT Syari’at -Muamalat-dari~kelompok ini sedikit sekali
jumlahnyaj dafs Kebanyakarm—miereka ~adatah- para ¢penyimpan dana
(penabung).
Pedagang rempah-rempah, sayur-sayuran dan hiah-buahan
Kebanyakan pedangang’ ini mangkal-di pasar-pasar, di kawasan
objek wisata pemandian air panas Guei, serta di tempat-tempat strategis
di desa-desa. Lebih kurang 85% nasabah BMT Syari’at Muamalat dari
kelompok ini masuk kategori nasabah dengan angsuran lancar. Angsuran
pembiayaan biasanya dilakukan selama sepekan sekali dengan prinsip
bagi hasil.
Pedagang onderdil sepeda motor
Biasanya pedagang onderdil ini sekaligus menjual pula jasa

perbengkelan, karena keduanya memiliki keterkaitan yang sangat erat,
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saling membutuhkan dan memiliki ketergantungan yang kuat satu sama
lain. Jumlah pedagang onderdil yang menjalin kemitraan dengan BMT
Syari’at Muamalat i1 udak begitu banyak, namun mercka masuk
kelompok nasabah lancar.
h. Pedagang alat tulis kantor dan perlengkapan sekolah
Jumlah pedagang ini tidak banyak yang menjalin kemitraan dengan
BMT Syari’at Muamalat, karena memang jumlahnya tidak begitu
banyak. Menurut data yang (erhasil ,dihimpun, nasabah BMT Syari’at
Muamalat dari kelompok-ini angstitannyaimasuk kategori lancar.
i. Pedagang asesori/souvenir
Nasabah BMT Syari’at/ Muamalat yang mcnjajakan barang-barang
asesori dan (seuvenir kebanyakan mangkal. di, selitar objek wisata
pemandian air panas Guci Kabupaten Tegal. Jumlahnya tidak banyak,
dan ada bcberapa orang saja”yang menjalin kemitraan dengan BMT
Syari’at Muamalat) INamuns demikian, «sseldma=ini mereka memiliki
kemampuan membayar kewajiban angsurannya dengan baik.
j. Pedagang makanan
Pedagang makanan ini tersebar di mana-mana, terutama di pusat-
pusat keramaian di beberapa tempat strategis di wilayah kerja BMT
Syari’at Muamalat Tegal. Delapan puluh persen pedagang makanan yang
memperoleh pembiayaan dari BMT Syari’at Muamalat memiliki

kemampuan membayar angsuran tepat waktu dan masuk  Kategori
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nasabah lancar, dan sisinya terdiri dari kelompok nasabah kurang lancar,

diragukan dan macet.

. Lain-lain

Dari sekian banyak nasabah BMT Syari’at Muamalat yang kegiatan
usahanya bergerak di bidang perdagangan umum sebagaimana di atas,
Jjumlah pedagang kelontong menempati peringkat pertama dan tersebar di
antara pedagang-pedagang | lainnya. Adapun |secara lebih rinci dapat
dilihat tabel berikut ini:

Tabel 1

Klasifikasi Pedagang Menurut Jenis Komoditas
Yang Diperdagangkan per Oktober 2000

No. Nama Kelompok Pedagang Jumlah (orang) | Prosentase
(%)
1 | Pedagang barang/kelontong 97 32,0%
2 | Pedagang bahan bangunan 21 7.0%
3 | Pedagang mobil bekas (makelar) 8 2,6%
4 | Pedagang barang elektronika S 1,5%
5 | Pedagang sarana produksi.pertanian 4 1,1%
6 | Pedagang sayur sayuran dan buah- 27 9,0%
buahan
7 | Pedagang onderdil sepeda motor 12 4.0%
8 | Pedagang alat tulis kantor dan 5 1,5%
perlengkapan sekolah
9 | Pedagang asesori/souvenir 4 1,1%
10 | Pedagang makanan 43 14,2%
11 | Lain-lain 78 26,0%
Jumlah 304 100%

Sumber : BMT Syari’ah Muamalat, 2000
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II. Sektor Industri

Sektor ini diwujudkan dalam bentuk home industri atau industri
rumah tangga, yaitu kegiatan industri dalam skala kecil yang prosesinya
dikerjakan di dalam rumah. Adapun alokasi dana untuk pembiayaan sektor
ini tidak begitu banyak, dan hanya terdapat sekitar 9-10% dari total
pembiayaan yang dikeluarkan BMT Syari’at Muamalat. Adapun sektor
industri yang telah dibiayai BMT Syari’at Muamalat ini terdiri dari:
a. Industri tahe tempe
b. Industri perkayuan
c. Industri logam
d. Industri batako
€. Industri makanan|ringan
f. Lain-lain

Dari sekian banyakl maecam~hdmel industri” yang\ada, jumlah home
industri makanan ringan menempati peringkat pertama dan terbesar di
antara home industri lainnya.

Adapun secara lebih rinci dapat dilihat tabel berikut ini:
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Tabel 2
Klasifikasi Home-Industri Menurut
Jenis Barang Yang Dihasilkan

No. | Nama Kelompok Home-Industri Jumlah Prosentase

(orang) (%)

1 | Home-industri tahu tempe 6 15%
2 | Home-industri perkayuan/mebeler 7 17%
3 | Home-industri logam 1 2%
4 | Home-industri batako 4 10%
5 | Home-industri makanan ningats 23 56%
6 | Lain-lain 0 0%

Jumlah 41 100%

Sumber : BMT Syari’alnMuamalat, ;2000

III. Sektor Pertanian

Kendati masyarakat—=di wilayah" kerja“BMT “Syari’at Muamalat
sebagian besar petani, alokasi dana untuk sektor ini relatif kecil, dan hanya
ada sekitar 5% dari total pembiayaan yang dikeluarkan di luar KUT.
Kecilnya pembiayaan untuk sektor ini didasari oleh alasan-alasan sebagai

berikut:
- Secara umum bisnis pertanian berjalan fluktuatif dan cenderung sulit
diprediksi, sementara prinsip perimbangan pembagian keuntungan dan
kerugian (profit and loss sharing principle) yang dianut BMT Syari’at

Muamalat untuk pembiayaan pada sektor ini berisiko cukup tinggi.
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- Bisnis pertanian yang dikembangkan masyarakat petani di lingkungan
BMT Syari’at Muamalat dilakukan secara konvensional, sechingga
produktifitas usaha tani dari waktu ke waktu tidak mengalami
perkembangan yang berarti.

- Pengalaman Kredit Usaha Tani (KUT) yang digulirkan pemerintah
secara umum mengalami kegagalan. Demikian juga yang disalurkan via
BMT Syari’at Muamalat) sampai seKatang keadaannya kurang
menggembirakan. Angsuran yangydiberikan petani belum mencapai
jumlah sesuai yang diharapkan. Salah saty)penyebabnya adalah karena
gagal panen dan atau jatuhfiya hatga-komoditas pertanian di pasaran.

IV. Sektor Lain

Di samping, ketiga sektor-usaha)diCatasy terdapat @eberapa orang
nasabah BMT Syari’at Muamalat yang lahan, usahanya berkecimpung
dalam bidang jasa angkutan, perbengkelan, tukang jahit, sevis barang-
barang elektronik, rice mileyserta’ sebagian-békerja‘sebagai pegawai pada
beberapa instansi pemerintah dan swasta. Adapun jumiah nasabah dari
kelompok ini tidak begitu banyak.

Apabila dibuat suatu tabel yang didalamnya memuat informasi
mengenai klasifikasi nasabah BMT Syari’at Muamalat berdasarkan jenis

usahanya dapat dilihat tabel berikut ini:



Tabel 3
Klasifikasi Nasabah BMT Syari’at Muamalat

Berdasarkan Jenis Usahanya

No. Jenis Usaha Nasabah Jumlah Prosentase
(orang) (%)
I | Pedagang umum 304 66%
2 | Industri 41 9%
3 | Pertanian 23 5%
4 | Lain-lain 93 20%
Jumiah 463 100%

Sumber : BMT Syari’ah Muamalat, 2000
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ANALISIS DATA

A. Mekanisme Kerja BMT Syari’at Muamalat Tuwel, Tegal, Jawa Tengah

Secara teknis mekanisme kerja BMT Syari’at Muamalat tidak jauh
berbeda dengan bank konvensional,-namun-sesuai dengan struktur organisasi
sistem BMT Syari’at Muamalat tersebut mekanisme|kerja pada masing-masing
bagian adalah sebagai berikut:

1. Dengan adanya keputusan RUPS (Rapat Umuin Pemegang Saham) yang
antara lain menyangkut laporan pertanggungjawaban direksi serta rencana
kerja selanjutnya, maka BMT Syari’at Muamalat dapat mengadakan
langkah kebijaksanaan serta Operasionalisasi~selan)utnya:

2. Di samping itu adanya faktor dpama dafi.RPS\(Dewan Pengurus Syari’ah)
terutama yang menyangkut| prodik-produk.BMT.Syari’at Muamalat, maka
langkah kebijaksanaan serta operasionalisasi BMT Syari’at Muamalat
tersebut mendapatkan pengabsahannya.

Pada hakikatnya DPS dengan fatwa agama inilah yang memegang
peranan penting dalam bank syari’ah. Dalam hal ini Bapak KH. Humaidi, KH.
Ahmad Ghufron dan Bapak Drs. KH. Ahmad Jazen sebagai DPS sangat
dominan peranannya karena bukan hanya sekedar “nasihat” agama melainkan

merupakan dasar operasional yang sangat mengikat.

98
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Dewan pengawas syari’at dengan profesi hukum Islam berfungsi
memberikan fatwa agama terutama dalam produk-produk BMT Syari’at
Muamalat. Kemudian bersama dengan dewan pengurus BMT Syari’at
Muamalat mengawasi pelaksanaannya. Fatwa agama dari hasil keputusan
musyawarah dewan syari’ah disampaikan secara tertulis kepada direksi dengan
tindasan dewan pengurus. Ide baru-terutama-tentang produk-produk BMT
Syari’at Muamalat, baik yang tmbul dari dewan pehgawas syari’at sendiri, dari
pengurus, direksi maupun dari umatilslamgpada umumnya, harus melalui
musyawarah dewan pengawas syari’ah untuk dijadikan fatwa agama yang juga
disampaikan kepada direksi secara tertulis, dengan tindasan kepada dewan
pengurus.

Direksi

Direksi yang terdiri dari Direktur yaitt, Bapak Slamet Nawawi MBA,
Kepala Divisi Pengembangan Faituw/Bapak, Mahalul.Illimi S\Ag, Kepala Divisi
Keuangan dan Akuntansi serta beberapa karyawan lainnya, bertugas dalam
memimpin, mengelola dan mengawasi kegiatan BMT Syari’a Muamalat
sehari-hari sesuai dengan kebijaksanaan umum, yang telah disetujui dewan
pengurus, BMT dalam RUPS, dan sesuai dengan profesi masing-masing,

Fatwa agama yang disampaikan oleh dewan pengawas syari’ah dengan
tindasan kepada dewan pengurus BMT sudah dilaksanakan sepenuhnya oleh

direksi BMT Syari’at Muamalat.



B. Lingkungan Kerja Bank Syari’at Muamalat

BMT Syari’at Muamalat memiliki lingkungan kerja yang sejalan dengan
syari’ah. Dalam hal etika misalnya sifat amanah dan shidig telah melandasi
setiap karyawan, sehingga tercermin integritas eksekutif muslim yang baik. Di
samping itu, semua karyawan BMT Syari’at Muamalat memiliki skil/ful dan
profesional di bidangnya masing-masing. Hal tersebut karena pendidikannya,
atau karena adanya program,peningkatan SDM, dengan jalan mengikuti
penataran atau kursus-kursus| yang(elevan, sehingga mereka dapat dianggap
fathonah atau profesional dan thampumelaksanakan tugas secara feam work,
dimana informasi merata di selﬁruh fungsionaLBMT yang dapat menunjukkan
tabligh. Demikian pula dalant‘hal reward dan punish men telah melaksanakan
prinsip keadilan yang sesuai dengan syari’at. Cara berpakaian dan tingkah laku
dari karyawan pur telah ‘mencerminkan ‘bahwa mereka bekerja dalam sebuah
lembaga keuangan yang menibawa nama besat Islam, sehingga tidak ada
terbukanya aurat ddi, fifigkabtaku, yafig &asdar. /Demikian pula dalam
menghadapi nasabah senantiasa melayaninya dengan ramah tamah dan hormat,
sopan, dan manusiawi, karena nasabah dianggap sebagai raja.

C. Sistem Operasional

Operasional BMT Syari’at Muamalat baik yang menghasilkan produk
pengumpulan dana maupun penyaluran dana sudah mendapatkan klarifikasi
dari badan penasehat syari’ah yang disampaikan kepada dewan pengasuh dan
tembusannya kepada dewan direksi. Dengan demikian operasional BMT
Syari’at Muamalat sudah melaksanakan syari’at Islam yaitu sistem jual beli

dan sistem bagi hasil dan tidak lagi memakai sistem bunga.
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Dengan sistem ini maka praktek bunga yang selama ini tetap menjadi
perbedaan pendapat di kalangan kaum muslimin dapat dihindarkan dengan
melaksanakan prinsip saling menguntungkan dan bagi hasil.

Kalau diperhatikan dengan seksama maka ada perbedaan antara bunga

dan bagi hasil antara lain seperti tabel di bawah ini.

Bunga

Bagi Hasil

Penentuan bunga dibuat pada
waktu akad dengan asumsi harus
selalu untung.

. Besarnya prosentase berdasarkan
pada jumlah uang (modal) yang
dipinjamkan.

Pembayaran bunga tetap seperti
yang dijanjikan tafipa
pertimbangan apakah, | proyek
yang dijalankan oleh nasabah
untung atau rugi.

. Jumlah pembayaran bunga tidak
meningkat sekalipun jumlah
keuntungan berlipat atau keadaan
ekonomi sedang booming.

. Eksistensi bunga diragukan dan
dikecam oleh semua agama,

termasuk Isfam.

. Jumlah

Penertuan besarnya rasio/nisbah
bagi rhasil dibuat pada waktu
akad jdengan berpedoman pada

kemungkinan untung rugi.

. Besarnya rasio bagi hasil

berdasarkan pada,  jumlah
keuntungan yang diperoleh.

Bagi hasil tergantung kepada
keuntungan proyek yang
dijalankan. Bila usaha merugi,
kerugian ditanggung oleh kedua
belah pihak.

pembagian laba
meningkat sesuai dengan
peningkatan jumlah pendapatan.
Tidak ada yang meragukan

keabsahan bagi hasil.
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Operasional BMT Syari’at Muamalat mempunyai dua sistem, yaitu:
1. Sistem pengumpulan dana
2. Sistem penyaluran dana

Dalam pengumpulan dana seperti, saham investasi, tabungan, deposito,
diperhitungkan dengan sistem mudharabah bukan sistem bunga. Sebab dengan
sistem mudharabah sistem kerjasama-dan-bagi_hasil akan menguntungkan
semua pihak. Sebuah contoh |umpamanya Pak| Ahmad mendepositokan
uangnya pada BMT Syari’at Muamalatisebesar Rp. |10.000.000,- uang tersebut
kemudian dikelola oleh BMT, sebagai penyalurafi"dana modal usaha dari Pak
Bakar, dengan perjanjian bagi hasil 40% : 60%./Setelah tiga bulan ternyata Pak
Bakar mempunyai keuntungan Rp. 1.000.000,- maka BMT mendapatkan
pembagian dari Pak Bakar40%wx Rp..1.000.000 = Rp/400.000}-. Pak Bakar
60% dari Rp. 1.000.000,- = Rp. 606.000,-/Kemudian BMT memberikan bagi
hasil kepada Pak Ahmad sebdsar|40%)dari keuntdngan BMT. Jika ditetapkan
menabung 3 bulan 40% maka pendapatan Pak Ahmad 40% x 400.000,- = Rp.
160.000,- BMT sendiri mendapat untung 60% x Rp. 400.000,- = Rp. 240.000,-

Adapun penerimaan zakat, infak dan shodaqoh dikumpulkan untuk
Qordul Hasan/pinjaman modal kebajikan yang akan disalurkan kepada
pengentasan kehidupan fakir miskin, yang diberikan tanpa bunga, hanya ada
uang administrasi saja.

Dalam penyaluran dana misalnya syirkah, mudharabah, ijarah, bai

bitsaman ajil (BBA) sistem akadnya adalah dengan mudharabah atau jual beli.
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maka BMT membelikannya, umpama dengan harga Rp. 10.000.000,- lalu
nasabah diberi tahu tentang harga pembeliannya. Karena BMT itu berdagang
dan mcmbutuhkan merging mark up atau keuntungan maka nasabah
membelinya Rp. 12.000.000,- baik dengan angsuran, dan kepemilikan sepeda
motor itu setelah jatuh tempo. Adapun kepemilikan sebelum jatuh tempo
adalah scbagai sewa beli. Begitu pula dalam mudharabah, pihak BMT
menyediakan sejumiah modal Yang dibutuhkan| mitra usaha, kemudian akad
perjanjiannya adalah bagi hasil (S0% ~ _50%, sesuai dengan kesepakatan
bersama. Umpama BMT menyediakan modal untuk nasabah Rp. 10.000.000,-
untuk ternak ayam. Ternyata setelahdtbulan menghasi!}fan laba bersih (setelah
dikurangi bea pemeliharaan makanan-ayam-dan sebagainya) Rp. 2.000.000,-
maka pihak BMT bérhal alas/ketntungan @Crsebar50% ddri-Rp. 2.000.000 =

Rp. 1.000.000.- dan mudhanih80% dari Rp. 2,000.000,- = Rp. 1.000.000.-

. Potensi Pasar BMT; Syaritat Muamalat

Pembangunan yang memfokus kepada pertumbphan ekonomi terutama
pada masyarakat yang sosial agamanya kuat maka masyarakat yang tersusun
dari manusia justru secara fitrah akan bangkit dalam kehidupannya itu secara
positif bertolak dari nilai-nilai dan jiwa iman kepada Allah yang dapat
memimpin nilai-nilai yang lain, juga taqwa kepada Allah. Dengan bertitik tolok
dari iman dan taqwa tersebut maka aspek normatif dan masyarakat agamis

merupakan pasar yang potensial bagi keberadaan BMT Syari’at Muamalat.
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Dari simi dapat dimengerti bahwa sesungguhnya misi sosial BMT
menjadi begitu kental, dan apabila dilihat dart sudut ini maka jelaslah bahwa
keberadaan BMT menjadi cukup significant dan semakin strategis di
masyarakat, terutama dalam pemberdayaan rakyat kecil menuju keadaan yang
lebih baik di masa datang.

Di samping itu penerapan.sistem-—bagi-hasil” dalam operasional kinerja
keuangan BMT tampak jelas memilikipdaya tarik tersendiri bagi umat Islam
Indonesia yang selalu hati-hatidan teéguhsberpegang pada norma-norma agama
yang dianutnya. Sampai sekarang sebagian “besar dari mereka tetap setia
mengikuti pendapat yang memandang haramnya status hukum bunga bank.
Dengan begitu lahimya lembaga keuangan noubank yang operasionalnya
menerapkan sistem ! jual beli idan. ‘sistem.-bagi! hasil\ diharapkan mampu
menjawab persoalan pelik yang'dihadapi-sebagian besar masyarakat Islam.

Apabila dilihdt Ndad™ sudut)ini, imaka Csesungguhnya BMT Syari’at
Muamalat memiliki pangsa pasar yang cukup besar minimal potensial untuk
pengembangannya di masa mendatang. Juga mempunyai faktor lain yang
cukup dominan mempengaruhi estimasi BMT Syari’at Muamalat antara lain:

1. Wilayah kerja BMT Syari’at Muamalat meliputi dan menjangkau daerah-
daerah yang cukup potensial dan kondusif untuk pengembangannya yang
meliputi wilayah Tegal selatan, Bumijawa, Bojong, Tuwel, dan Balapulang
yang merupakan daerah pertanian, sayur-mayur, bawang dan bunga-

bungaan di Kabupaten Tegal.
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BMT Syari’at Muamalat yang prinsip-prinsipnya nonbunga dan melaksanakan
sistem jual beli dan bagi hasil mendapat sambutan dan dukungan yang besar
dari masyarakat luas.

Jumiah penduduk di wilayah Tegal Selatan yang meliputi tiga
Kecamatan yaitu Kecamatan Bojong, Kecamatan Balapulang, Kecamatan
Bumijawa termasuk Tuwel tersebut di atas ada 240.000 jiwa (data BMT
Syari’at Muamalat tahun 2000)) Dar jumlah tersebut 90% adalah beragama
Islam, sedangkan yang 10% lainnya adalah’hon=lsiam.

Sedangkan jumlah perbinkan'@i§€kitap BMT Syari’at Muamalat yaitu
BNI | buzah di Kecamatan Slawi; BPD 1 buah di Kecamatan Slawi, BRI 1 buah
di Kecamatan Balapulang, 1“buah) di”Kecamatan Bojong dan 1 buah di
Kecamatan Bumijawa, BKK 1| buah di Kecamatan Balapulang, 1 buah di
Kecamatan Bojofig dan 1 buah @i" Kecamatan Bumijawa,”BPR 1 buah di
Kecamatan Adiwerna. Jadi jumlah perbdnkan/yarigiada di sekitar BMT Syari’at
Muamalat ada 9 buah bank. Regembitan perbankan tefsebut di atas memakar
sistem perbankan konvensional atau sistem bunga sehingga perbankan tersebut
di atas tidak dapat membendung perkembangan BMT Syari’at Muamalat
karena potensi umat Islam yang sangat besar dan sebagian dari mereka fanatik
terhadap diharamkannya bunga bank dan diperbolehkannya sistem jual beli dan
sistem bagi hasil. Hal tersebut dapat dilihat dari sigmentasi usaha nasabah
dalam tabel vang ada pada bab III. Juga karena masih banyaknya potensi
pengusaha kecil ke bawah yang belum tersentuh oleh perbankan-perbankan
tersebut di atas. Oleh sebab itu BMT Svari’at Muamalat memnunvai notens

pasar yang cukup memadai.



BABY
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis mengemukakan beberapa pembahasan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapatlah diambil kesimpulan tentang Operasional BMT

Syari’at Muamalat Tuwel, Tegal, Jawa Tengah sebagai bérikut:

1. Operasional BMT Syari’at Mgamalat Tuwel,-Tegal, Jawa Tengah sudah
melaksanakan manajemen sydri’at muamalatibaik dalam produk-produk
penghimpunan dana seperti saham, investasi,, tabungan, deposito syari’ah,
zakat, infaq dan shodaqoh, maupun produk-produk penyaluran dana seperti
Musyarokah (MSA), Mudhorobah | (MDA)), | Murebahah..(MBA), Bai
Bitsaman Ajil (BBA), Hiwalali (HW A),[dan Qoerdul Hasan (QH).

2. Pengawas BMT Syari*at Wudmalat adalah orang-orafg yang benar-benar
mengerti tentang figih muamalah seperti para kyai dan ulama. Mereka
bertanggungjawab atas berlakunya syari’at Islam dalam BMT Syari’at
Muamalat.

3. Para pengelola dan pengurus BMT Syari’at Muamalat adalah orang-orang
yang jujur dapat dilihat dari hasil kerjanya, orang-orang yang mengerti
syari’at Islam, dapat dilihat dari pendidikannya, dan orang-orang yang

profesional dapat dilihat kemampuan melaksanakan pekerjaannya masing-
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masing, dan selalu meningkatkan kerjasama dengan instansi lain yang sudah
maju.

4. Dengan merealisasikan semua produk BMT Syari’at Muamalat baik
penghimpunan dana maupun penyaluran dana, tenaga kerja yang
melaksanakan operasionalnya adalah tenaga kerja yang profesional, dan
memiliki kejujuran. Hal inilah yang merupakan kunci pokok keberhasilan
darit BMT Syari’at Muyamalat,

5. Telah adanya strategl pengembangan| dengan mengadakan pembenahan
Sumber Daya Manusia (SDM), meningkatkan kerjasama yang saling
menguntungkan dengan. pihak  lain; “menerbitkan buletin bulanan BMT

Syari’at Muamalat, dan sebagainya.

B. Saran-saran

1. Untuk meningkatkan\kinetja karyawanr-BMT Syari’at Muamalat hendaklah
menugaskan belajar salah seorang atau beberapa orang karyawan BMT
Syari’at Muamalat secara bergiliran sesuai dengan bidangnya masing-
masing atau mengikutsertakannya kepada penataran-penataran tentang
perbankan, manajemen, keuangan, dan sebagainya, sehingga Sumber Daya
Manusia (SDM) semakin mampu dan berakhlak yang mulia.

2. Perlunya sosialisasi BMT terhadap aktivitas ckonomi dengan cara

menciptakan peluang usaha baru terutama bagi masyarakat ekonomi lemah.
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3. Dewan pecngawas BMT harus proaktif dalam mengawasi operasional
manajemen BMT Syari’at Muamalat, baik diminta atau tidak sehingga
dalam pengelolaan produk-produk BM'T Syari’at Muamalat sclalu berjalan
di atas rel syari’ah Islamiyah.

4. BMT Syari’at Muamalat harus memiliki manajemen vang baik dan harus
didukung oleh Sumber Daya Manusia-(SDM) yang profesional, jujur dan
berpendidikan. Mampu lebih  aktif mendekati masyarakat dalam
memperkenalkan produk-produknyanserfa: mengadakan kerjasama dengan
lembapa-lembaga atau instansi atap| perorangan yang siap menyalurkan
dananya kepada BMT Syari’at Muanialat.

5. Sebagai suatu lembaga keuangan alternatif BMT Syari’at Muamalat sangat
diharapkan untuk’ dapat mélakukan open-manajertens techadap kalangan
akademisi dan pihak lain uailk dapaf=miclakukan penclitian, magang, dan
sebagainya. Sehinggastransfogmasi ‘dan.sosialisasi Kensep BMT Syari’at
Muamalat cepat dan mudah didapat sekaligus dapat dipahami oleh kalangan

masyarakat umum.
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KUESIONER DAN INTERVIEW YANG DIAJUKAN KEPADA
PENGELOLA BMT SYARIAH TUWEL TEGAL JAWA TENGAH

Apa itu BMT Syari’ah?
2. Bagaimana sejarah berdirinya BMT Syari’ah di Tuwel Tepal Jawa
Tengah?
Bagaimana struktur pengelola BMT Syari’ah Tuwel Jawa Tengah?
Dari mana modal awal diperoleh ?
Apa tujuan BMT Syari’ah, itu?
Apa legalitas atau badan‘hukum BMT Syari’ah?

e

Bagaimana usaha BMT Syari’ah dalam mencari mitra baru dan membina

mitra lama?

©o

Produk-produk apa yang-dioperaSikan BMT Syari’ah?

9. Bagaimana menejemen'BMT) Syari’ah?

10. Bagaimana vist dan misi dari BMT Syari’ah?

11. Bapaimana cineiri utamia BMT.Syanah?

12. Metode apa yang digunakan BMT Syari’ah dalam memajukan organisasi
dan meningkatkan mitra-usaha?

13. Bagaimana kaldu BWT"Syariidh ataumittausahasmerugi?

14. Produk-produk apa yang dioperasikan BMT Syari’ah?

15. Bagaimana cara memperhitungkan keuntungan untuk penyimpan dana?

16. Adakah kendala-kendala yang dialaminya dalam mengoperasikan BMT
Syari’ah?

17. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut?

18. Bagaimana pengguliran dana BMT Syari’ah kepada mitranya?

19. Bagaimana tata cara pengembalian mitra terhadap BMT Syari’ah sesuai

dengan produk masing-masing?
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KETENTUAN - KETENTUAN SIMPANAN BMT SYARIAT MUAMALAT

SWARAT - SYARAT UMUM

Yang berhak menjadi penabung ialah semua lapisan masyarakat peforangan atau insiansi
berbadan hukum ataupun tidak.. '

Pada seliap penarikan maupun penyetoran penyimpanan narus membawa Buku Simpanan.
Petugas akan membukukan penarikan dan penyetoran tersebut pada Buku Simpanan.

Segala penyalah gunaan dalam beniuk zpapun atas Buku Simpanan dan Slip Penarikan
Simpanan menjadi penanggung jawab Penyimpan sepenuhnya.

Apabila dalam jangka waklu 1 ( satu ) tahun tidak ada mutasi pada simpanan, baik penyetoran
maupun penarikan, maka simpanan tersebut digofongkan sebagai Simpanan Pasif schingga
perhitungan pagi hasil selanjutnya dilakukan,

Jika Penyimpan meninggal dunia, saldo simpanan akan dibayarkan kepada ahli warisnya yang
syah.

PENYETORAN

Penyeloran dapat dilakukar seliap saat pada wakiu jam kerja s :lama kas buka,

Setoran pertama sekurang’ kurangnya Rp. 10.000.- untuk Simpanan lainnya dan Rp. 2.500,-
untuk simpanan sukarela,

Setoran selanjulnya minjmum Rp. 1.000.-persétoran.
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. PENARIKAN

Saldo yang tarsisa setelah-setiap pengambilan sekurang - kurangnya sebesar Rp. 5.000,-

Penari{:an yang dilakukan.bukan(oleh Pénlyimpan sendiri harus ditengkapi dengan Surat Kuasa
yang ditanda tangani diatas/materal secukupnya.

Penarikan dapat dilakukan hanya 1 ( satu ) kali sehari pada waktu jam kerja selama kas buka
dengan menggunakan Slig’ PERanKan Simipanan.

PERHITUNGAN BAGI HASIL & BONUS

Eelrhitungan bagi hasil difakukan setiab butam\atds dasar Saldo rata - rata harian dalam satu
ulan.

Bes.amya bagijhasil ditetapkatoléh BMT Syafiat Muamalat. Apabila terjadi perubahan bagi
has!l maka perubahgn lersebul.diberlakukan-atas-simpéanan‘pada saat berlakunya perubahan
bagi hasil. tanpa pemberitahuan teriebih dahuly kepada Penyimpan,

Hadiah / Bonus berupa barang uang yang jumiah & nilainya ditentukan oleh managemen BMT
Syarial Muzmalat.
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TABUNGAN Syari’ah
"IBADAH HAJI"

Insya Allah,
menjadikan Anda mampuNazk Haji

&

BMT Syari'at MUAMALAT

TUWVYEL - TEG.AL
JdI. Raya Tuwel Tegal 52465 Telp. ( 0283 ) 321323, 462703 Fax. ( 0283 ) 321323

Insya Allah, selalu ada jalannya,

KELELUASAAN DAN KERINGANAN SIMII’ANAN.
Niat ibadah haji anda sangat dimudahkan dan

diringankan dengan adanya TABUNGAN Syariah
"IBADAH HAJI", produk BMT Syari'ah MUAMALAT
yang sangat memahami kebutuhan ummat yang
rindu menyebut, "Ya .... Allah, saya datang memenuhi
panggilan-Mu” :

KARAKTERISTIK : o

* Simpanan Terencana, sesuai dengan
kefnampuan dan jangka wakiu.

*, Dana Tabungan dikelola secara Syari'ah
sehingga memberi kenyamianan dalam beribadah
haiiy

* Mendapatkan perlindungan asuransi Syari'ah,
Insya Allah memberikan jaminan terpenuhinya
BPIH ( ONH ) bila nasabah wafat.

*))"Tabungan hanya dapat ditarik sesuai perjanjian,

* Dapat dibuka dan disetor di BMT Syari'at,
MUAMALAT Tegal.

-l Raya fuwel Tegal @ ( 0283 ) 321323
- JI. Raya Banjaranyar Tegal @ ( 0283 ) 462703

AMAN :
Lebih afdhol, karena dikelola secara syari'ah dan
memberikan kedntungan berupa bagi hasil ( fihat
TABEL"PERENCANAAN ONH )

TERENCANA

Langkah mewujudkan niat ibadah Haji dapat
ditentukan sendiri dengap memilih tahun
keberangkatan dan besarnya setoran sesuai
kemampuan. '

KESEMPATAN UMROH -
HADIAH REGULER
1. Memperoleh kesempatan Umroh
{ 3 pemenang - sefiap tahun ) :
2. Berhak mendapalkan fasilitas kendaraan sebagai
pengantar calon jamaah haj.



TABEL PERENCANAAN SETORAN TABUNGAN Syari‘ah “IBADAH HA"

Jangka wakiu 3 tahun, Estimast ONH Rp. 21.000.000,-

*) Telah terdatlar sebagal peserta Calon Jamagh Haii

Jangka waklu 1 tahun, Estimasi ONH Rp. 21.000.000, " SOMLAR Bagi Hasi Saldo Saldo
No | JUMUR 1 BagiHasil Saldo Saldo " | Setoran/hin | Mudharahah |  Elekiit Ideal
" | Setaran/bin | Mudbarabah | Efektil Ideal 1. 583400 0 583400
T TR 750656 2 583400 8.751] 1175551
5 1750000 | 17500 | 3517500 3. 583.400 17633|  1.776.564
3. 1750000 | +35.175]  5.302675 4. 583 400 26649] 2386633
4| 1750000]  +53027]  7.105.702 S. 583,400 35799 3005833
5. | 1750000 _ 71.057 | 8926.759 *73 ggg-:gg ;jog?; ggggggg
6. 1750000 | +89.268 | *} 10.766.026 : : : L2
7. 1 1750000]  +107.660] 12.623.687 . 583400 4084) 4919.718
8 | 1.750000] 126257 | 14.480.023 9. 583.400 73796 ] 5576.914
9. 1750000 | 144993 | 16394923 10, 583400 83654 | 6.243.968
0. | 1.750000]  +163.949) 18.308.872 1 583.400 93660 | 6921.027
N, | 1.750.000 ]  +183.089 | 20.241.961 12. 5634001 103815 7.608.243
12| 1750000 | 202420 | 22.194.380 13, 5634001  114.124] 8305766
Sisa ONH [T 1154380 15, 583400 | 135206 9.732.359
16. 583400 145.985 | *) 10.461.745
"} Telah terdaflar sebagaf Jeserla Calon Jamaah Haji 1% £83.400 156.926 | 11.202.071
+} Tidak ada secrangpun yang lahu dengan pasli apa’yang akan 1B. 583.400 168.0311 11.953.502
diusahakannya besok ... 19; 583.400 179.303 | 12716.204
) 583400 | 190743 | 134%0.347
o 201 583400 | 202355 | 14.276.103
Jangka waklu 2 tahun, Estimasi ONH Rp. 21.800.000,- 7 583.400 204142 | 15.073.644
— 23, 563400 | 226.105 | 15.883.149
Setoran fbln | Mudharabah Elektit Jdeal 75, 583.400 250572 | 17.538.768
i §75.000 0| 875000 26. 583400 | _ 263.082 | 18.385.243
F) 875.000 10.038 | 1.760.938 2. 583400 | 275779| 19.244.428
3. 875,000 22012 . 2657.949 Z8. 583400 | 288666 | 20.116.495
4 875.000 33224 | | 3566.174 29. 583400 | d01.747 | 21001642
3 875.000 445727] | 4485751 a0, 583.4001| 315025 | _21,900.067
6, 875.000 56072| 5416623 3. 533400 | 328.501| 22811.968
7. 875.000 67710 6.359.533 2. 583400 | 342.180 | _23.737.547
B, 875.000 70494 | 7.314.027 33 563400 | 356,063 | 24.677.010
9. 875.000 91425 | _ 6.280.452 3. 583400 | 370.155 | 25630566
10. 875000 __ 103.506 | | 9.258.858 35, 583400 | 384458 | 26508424
11, B75.000 | 115.737 (140,248,695 36, 5834001 398976 27.500.800
2. 875000 128.121 | 11252816 21,000,000
i3, 875000 ] 140.660 | 12.268.476 Sisa ONH | 6,580,600
14, B75000 | 153.356 | 13.296.832
3 875.000 166.210 | 14.338.043 "} Telah terdafiar sebagai peserta Calon Jamaah Haji
16. 875000 179.226| 15.392.268 '
7. 875000 | 192.403 | 16450672
18| 675000 205746 17540418 TERJAMIN _
19, 875000 | 219.255| 18.634.673 Apabilajumlah saldo TABUNGAN Syari'ah "IBADAH
2. 3;5-000 332323 ;g-gg-ggg HAJI" telah mencapai Rp. 5 juta hingga Rp. 10 juta,
o) ?:??x"ﬁ 2;o:su5 22000 194 ] maka akan terdaftar pada Bank Muamalat yang on
123 | 87o000| ~ 275002 23.150.196 line dengan SISKOHAT Departemen Agama,
2. 875000 269377 24.314.574 PIRTIOTS sehingga memberikan kepastian mendapatkan quota
Sisa ONH [ 3.314.574 { porsi ) keberangkatan Haji.



toh tanda tangan

l.“

1b .
KARTU TABUNGAN
]
. N NO. REK. TABUNGAN

MA/NO.KTP: =

NAMA
2b

ALAMAT
KELOMPOK :

MA / NO. KTP :

tan ; Berlaku bila terdapat tanda tangan

MUTASI X
5GAL | SANDI SALDO VALE| |leAnGGAL | SANDI MUTASI $ALDO vé
DEBET KRED!T DASI ‘ DEBET KREDIT 0/
1|
(]
A
b ]
. KODE SANDI : o = Zakar
. 05 = Pernindahan Saldo -
Penyetoran 03 = Pemindahbukuan 08 = RupA

M o + Haglah tgbungan

06 = Pembetulan kesalahan



BMT SYARI‘AI{ Kanie! . )l Raya Tuwel KM. 7 Guui, Tegal 52465

Tetp. { 0283 ) 321323 HP. 081 1267 93]

MU AMAL | kanior Perwakiian : Komp. Mashd ~ NURUL ISLAM * Ji. Raya Banjaranyat Balapulang Tegal 52464
Telp. [ 0283 ) 462703

_AKAD PERJANJIAN PEMBIAYAAN ' !
MUDITARADAL i

H

Il
lahirrahmanirrohim.
wtanda tengan dihawah ini

a :
»atan 1

da¥ atas nmnn TMT . Untuk celanjutnya disebut fihak partama.
na :

unat H L
jerjaan : .

or KTr/fEIM .

hal ini kertindai untuk diz: :.a. Aivi Han Atau AatAs N2M2 ... ciiiiinnaraeann
itnya dalam perjanjtan im disebuy Mihalt kad@a ataw,nermegang amanah.

ingkan telah bessepnkal masbuatl veretuiuan Mad hudhazabah

iirnana tercantun dibavah ind: g
T telan zetujiu untul memberihan pesbiaydah hepeda-pamegang ar.anah sehesar
AT § || i/ B | L 2] N ) ~ 7 untuk

agka wakiu pantiavarn yang dikerikan.cleh BT kepada_pemegang amanah sehesar
'seput di atas telan direpa..at; kedua belah pihak), sedana

e s ) e e bl sébesi: Rp_S=r_______I_
e e e m . _.__________________________) terhitung sejak tanggal
_______________ /4 .. | ¥ il ataly jatuh tempo pada tanggal

Janusa

T s : dapat diozrpanjang,Jiemhbali manakala dianggap
14 oleh BT setzlah men

arglian sermohonan dari pemegang amanah.

shadap modal inil pemegong dmarah pada hakekatpyasmongala Werhutang kepada BMT
! semata-wmata | akan digundlian watitk manambah modal
by - Beeeesan zehasar tersebut pada butir 2 di atas,

sabah bevsedia memberikan profit dan atau pembagian hasil kepada BMT yang
lah dan perinciaanya telah cisepakatl kedua belah pihak yang dilampirkan dan
Jjpakan bagian vang tidalt terpisahkan dari persetujuan ind., Jumlah tersebut
ah disepakati éan akan disetsr pada BMT. . :
1tuk menaabah jaminan guvava amanah berjalan sebagaimana mestinya, maka
;20 inl fihak keduamenyerahitan nepada pihak kesatu jaminan : -
Utama/primer, berupn
Pelengkap/sehunder, berupa
dengan hukti lempiran serah terima jaminan.

scuall, kervugian yang fideriva itu bukan disebabkan kecurangan, Kesalahan
2jemen dan akan kesalahan sienempatkan pembiayaan serta dir luar kemampuan
7usaha bersifat overmacht, maka kerugian tersebut ditanggung bersama secara

sionallpmtat’ ;
IT dapat m:rba‘.a}l..an akad MDA bila avata-nyata fihak kedua menvalahi keten-
-katantuan dalam perjanjian dan karenanya selurch modal pembiyaan serta rna:.k
rang menjadi hak EZMT harus segera dikembalikan.

'. .

tentuan khusus sebagai berikut : o
‘ihak kedua menjamin hahwa usaha yang dijalankannya benar-benar halal nenurut :




+idak bertentangan undang-undang/hukum yang berlaku. .

s;r_a :f: S:’r{:ua;i::;_ untuk pe..lrgbe‘lian barang (pasal 1) disalahgunakan untuk tujuan .
))1 Jin atay cebab kecurangan/khianat, maka akad MDA ini akan berubah menjadi E
.-u:ad jaminan (dhomanah) -dan terhadap barang jaminan (collateral) (pasal 7) ik
vang diserahkan kepada BMT menurut ketentuan pengikatan jaminan men;ladi peng- i
ganti modal tersebut dengan sepenuhnya (pasal 2) seteleh terlebih dahulu ¥

hitungkan emghkon-ongkos. _ : . .ﬁ'{
;)d%:;rfada;n:kad ini, fihak kedua bersedis membayar kepada pihak BMT uang sejum- JE
lah Fp ( . } untuk: [
#1. luran sdministrasi sebesar.............. Re ' -
2, Siava materai sSebesSAl ... iiiiiiiiiaens Rp i ' | .

' R

Jika di kemudian hari ternyata terdapat kesalahan di dalam perjanjian ini dan -

itau terjadi perselisihan antara Kedua belah pihak berkaitan dengan perjanjian

.tu, maka akan diselesaikan dengan cara nusyawarah-mufakat vang dilandasi oleh ;
ikKhuwah islamiyyah. - . L3

: b
Surat perjanjian ini dibuat dua rangkap, masing-masing 1 rangkap untuk pihak »?

=satu (bermateral) dan satu ranghas untuk pihak kedua (kekuatan hulumaya yang
ama}. : '

<ien persetujuan inl telah disepakati dan ditanda tancani pada hari ..., tang;
L . .

PIHAX RKETATU PIRAX KEDUA

]

SAKSI KESATU SAKSI KEDUA,
i

T3 AR, BT B S
%

g
%
i
-
3
5
z
T
-
:
3




' R K20l - JI. Raya Tuwel KM. 7 Guci, Tegal 52485
BMT SYARIAH Telp. { 0283 ) 321323 HP. 081 1287 993

l ' AMAL I Kantor Perwakilan : Komp. Masjid " NURUL ISLAM " Ji. Raya Banjaranyar Balapulang Tegal 5246
Tetp. { 4283 ) 462703

ARAD PRRIATARITANR PEMBIAYANNS
BAL ‘U BLIUSAMAN AJITL

Homor :
Lanpiran ¢

Rivgmillahivrabmaniyrahim,
Tang Lertindn tangsn dibawah ini

i.. Nama :
Jabntan :

Herrindalt ates nama BMT SYARIAH

q itk roe Landutnys disebut Silak kesatw.

2. Nams :
Alaaat :
Cekeriaan !

Homoy KTP/RIH ¢
dalam hal ini hertindak nntnl: dird sendici dan atav B3y nama

celonjutnva  calsm perjaniian  ini 4dicebnl fihak fzdua atau debhitue, Mizh
Lersepakat melakukan jool beli BBA dengan lidteatuan s2bagai berikub @

1. Pilwk Resatu  mewakilhan  Lkopadamibsli-kédod' —tytuk  aembeli harang gepersi
l-.m-.':.al--u |‘| Tam largiran/eebingal besikii ey
. N .

seharga g,
b, o —eEhargal Ry,
selarga Rp)

Jumlah Rp.

S Untal keperiuvan tn (hutir 1) fdbekihesafu menitiphan kepada pihak Lizdua wong
sajumlab fp ———— { _

L e Y o - /

W Marang-narang  bersachdalammEanL il A atAagmeRlaidotnys i 15. alell pilak

kedia  vang akan dibayar melaloul enra edeilan selama ... .. Che e sl sehargn
Ris (
e ——— ——— ).
Jdergan perincian @ - Harga pokel  Bp par he/ed/bln
- tark Up Pp —_ per hr/ne/bln

4. Debitur telah/tidak membaysr uang muka Rp........( y Depgan  demikian
detiitur mepgeku masih berhutang pada pihalt kesatu sebesar Rp
{ .

v, Debitnr hersedia melunasi lmtang tersebut paling lama ....  bln/pk/hr/...
dimlal dord tgl L.l g/d ..Pelunasan akan dilakukan fdengan cara

dengen  cara clellan sebesar Rp.........0ln/pk/hr/... Disamping menbayar
eieilon, debitur bersedia menyetor tabungan Rp veevees. hersamaan dengan
pembayaraan cicilan hutang.

1. Dehitur teorzedia menyerahkan kepada pihali kesatu jaminan @

{ ] Utaman/primer, berupa

[ ] Pelenghap/sekunder. bhoernpa

dengan tukti lsmpiran serah terimas jaminan, . .

7. Kerugian vyang terjadi oleh f’r-hah apapun Ridak  merubah  kewajiben  debliur
kepads Paybul Haal Wat-tomwil (BHT '




Y
B N

3.

10,

EMI' cdepat membalalkan akad BBA bila ternyata dehitur menvalahi hketentuan-
keteptoan  dalam perisnilan don karenanva selurth medal pemblyvaan serta mark
up vang menjadi hali BHT harus cegera dikembalikan.

Ketentuen Lhwsug setagni berikut

a) Dehitur menjamin bahwa usaha yang dijalsnkannya benar-benar halal menurat
syara dan bidak bartentangan undang-uindang/hakum yang berlaku.

b) Bila kekuvasaan untuk pembelian bavrang (pasal 1) disalahgunakan untuk
tuduan  Inin atug mobaly hasurangun/kliianat, maks alind BPA Int nkan  berubah
menjod]  akad laminan (dhomnnah) doan terhadap barang Jaminan  (collateral)
(pazal 7} vyangt diserahkan kepada BHT menurub ketentuan pengikatan Jjaminan
menjadi pengganti mirlal tersebut dengan sepenuhnya (pasal 2) setelah
terlebilh dahule diperhitungkan ongkos-onglhos.

2) Terhadsp akad ini, debitur bersedia menbayar kepada pihak BHT uang sejumlah

Rp __ — ) untul:
1. Juren administrasi sebesar........ v ie.. R

2. Biaya materaj ssbesar oo T, R

Jika di hemudian hari temnyata terdapst kesslahan di dalam perjanjlan ini dan
atay terjadi perselisihan [aptara k&dia belah pihak barkaitan dengan perjanjian
itu, maka akan disslasaikardeng@n card musvararah-mufakat yang dilandasi oleh
ukhuwalt islamivyah.

Gemikian persetujuan  ini telah Jdisepaliati dap ditenda torigani pada hari ...,
LAanggAl. . cii i P Yogyakarts,

PIHAK REZATIS PIHAY KEINA

1]

ARSI HEZATY SAKSI REDUA

o
4



: ' A T/ . 01 Raya Tuwel KM. 7 Guci, Tegal 52465
* BMT SYARTAH Kantor Telp. | 0283 ) 321323 HP. 081 1287 993

‘ ' L A l Kantor Perwakilan : Xomp. Masjid ® NURUL ISLAM * 4. Raya Banjaranyar Balapulang Tegal 52464
M 4 - ’ Telp. { 0283 ) 462703 :

, .
PEMBIAYALN QORDUL HASAN
Na, N

Bismillahirrahmaanirrahim

"Hel orang-oreng yeng beriman, penuhilah 2kad-zked perjeniiasn itu,
cukup kanlash takeren : Jengsn kamu menj2dl oreng-orang yang merugikan®
(AL Maidah~1 , Asy Syuera-181)
Terjoanjian pemblecyesn Ini dibuet dan ditandstangsnl pada hari...:..........
1anggal...iviversansadil .. . .. oleh dan zntara :

PIHAK I
1y cevesvesssnsressce,Direkiur :den dari oleh karenanys bertindak & asteas

nama . REYONSPNRUNERE | yzng berkentor di g paya Towel KM, 7 Gucl Tegal 52465
AUAMAILAT ‘ Telp. { 0283 ) 321323 HP. 081 1267 933
Ff:{ﬁ..x. 1l :
2. Mams L lE L e . . .\
Tempat/Tgl lahir o YW
Pekerjazn ] . ..M
Alamzt e AR WD,

Kedua belah pilnk telah bersepzkai delem hal tersebut dibswah ini :

SALU. i PILK T membeyar Wang /S besar M sd)e cvvrienrrnrnnononissns
(evieunnsnsnosnanrnanoarianinesersaess JKepada PIKAK II.
pUs . : Pembiyaraan aksa dilskukaneglehePIHAK, I, dengen care

angsuran kepadez BISAR 1 dengzan keteniden)sbb):

a, Jumlah angsuran :,......0..0,.. S £:D 8 1

b, Pembayszrzn perteme | aken/dilakuken psds hari..
n

tenggal.. . iveraa . B0

selenjutnye zken dllakdkan satizp

harti/minggul/balang
¢, Besarnyelengsuren el .l e N ¥per’ hari/minggu/bulen,
dengan rincian sbb;
1, Angs uran porok Taeensrorsnnsnas
2. Infac ] I I
3, Tabungan et red ity
4. Mark up/Basil s e iee

Yemlkian sura?'perjanjian ini,epebils terdapst kekellruan aken diperdbaik}
lengan kesepaﬁétan kedua belzh pihak,

PIHAK I PIGAE TII




BMT SYARI'AH

MUAMALAT

Kantor ; J1. Raya Tuwel KM, 7 Guci, Tegal 52465
Telp. { 0283 ) 321323 HP. 081 1287 893

Kantor Perwakitan :  Komp. Masjid " NURLFL ISLAM * JI. Raya Banjaranyar Balapulang Tegal 52454
Telp. { 0283 ) 462703

SURAT PENGAKUAN HUTANG

MO, i e
Pada hari ini
................................... tanggal ... bulan oL tahun
....................... et et et e e et ees )
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama, N AT T N T N O USRI
Alamat N B0 T < 1 P TSP PR
Tempat dan tanggal lahir @ ... b e L T e,
Pekerjaan U B T . s T O N OO
Nomor KTP LTI ST, A eudt U PP PPR

Dengan ini siap menangguig hutang sejumlah dibawah ini athu segala hutany yang akan timbul akibat Pengakuan
Hutang ini, sehingga dengan demikiun disehut’sebagai Pifiuk Yang Berhutang, menyatakan dengan sungguh -
sungguh mengaku berhutang kepada BMT.Syiti‘at. Moamakft Tuwel / Balapulang di Banjaranyar (* selanjutnya
disebut Pihak BMT, karena telah menerinia’dang sebagai pinjaman dengan agad
sejumlah Rp. voeeeveniicii e terhilang

menurut syarat dan ketentuany ketentudn yang digariskan oleh BMT tebapai berikut

PENGGUNAAN PINJAMAQ!
Pasal |

Pinjaman yang djterima cleh Yang Berhutang dari BMT dipergunakan untuk keperluan ..................... s

...........................................................................................................................................

PEMBAYARAN KEMBALI PINJAMAN
Pasal 2

. Pokok pinjaman berikut Bagi Hasil { Mark-Up } harus dibayar kembali oleh Yang Berhutang kepada BMT
menurut angsuran yang sama hesarnyd atau sesuai tabel angsuran pokok dan Bagi Hasil yang berlaku untuk

agad ..o . dalam ....... kali angsuran ( harian/mingguan/tengahbulanan / bulanan )*
berturut - turut tiap kali angsuran Rp. ......cooeevvvivvcnnenn @IDIANE L
................................... ........ rupiah, dimulai sejak tanggal ............ooo L Tl - Liap
hari / minggu / tengahbulan / bulan (* dan / atau selambat - lambatnya tanggal ...

akan tetapi tidak melewati akhir bulan angsuran.

2. Apabila pembayaran kémbali pokok dan Bagi Hasil pinjaman tersebut dilaksanakan tepat wakw yany
diperjanjikan atau sebelum waktunya, maka Yang Berhutang tidak dibebaskan dari pembayaran Bagi
Hasi! bulan - bulan selanjutnya dan wtap diwajibkan membayar pokok angsuran berikut Bagi Hasil bulan
e




JAMINAN
Pasal 3

Guna tnenjamin supaya hutang pengambil kredit kepada BMT dibayar semestinya, baik hutang yang
ditimbuikan karena pengakuan ini atau karena alasan - alasan lain, atau yang mungkin timbul pada suatu
ketika termasuk Bagi Hasil, maka untuk hutang dengan jumlah nominal lehih besar atau sama dengan
RP. 500.000,= 18DIIANE 11vvveeceeiieereceieeeteseteeeeessenseeereroeeesesteaesseresneens e ——

harus disertal JamINAn DETUPA .....o.iiii i e e e e a e

Bilamana pinjaman tidak dibayar lunas pada waktu yang telah ditentukan, maka BMT berhak untuk menjual
seluruh atau sebagian Jaminan ini, baik secara Onder Hand ( dibawah tangan ) maupun di muka umum,

Apabila ketentuan sebagaimana ayat 2 tidak dapat dilakukan oleh karena ulah Yang Berhutang, BMT
dengan hantuan yang herwenang dapat melakukannya,

BIAYA BIAYA LAIN
Pasal 4
a meterai, hiaya percetakan, biaya Notaris, BiayaPejaha; PemBuat Akta Tanah ( PPAT ) dan hiuya lainnya
wg timbul sehubungan dengan pemberian pinjaman ini ditanggdng oleh Yang Berhutang.

DOMIS LI
Pasal 5

ntang Surat Pengakuan Hutang idi dan segala akibatnya 'sertd peliksanaannya, Yang Berhutang memilih
mpat kedudukan hukum ( domisili ) yang tetapdan umtindivwilayah hukum Pengaditan Negeri

KETENTUAN - KETENTUAN LAIN
Pusal b

Kurasa - kuasa yang diberikan Yang Berhutang kepada BMT sehubungan pemberian pinjaman ini diberikan
dengan hak substitusi dan tidak dapat dicarik kembalidf diakhici baik oleh ketentuan Undang - Undang yang
mengakhiri pemberian kuasa sebagaimana dJitentukan dalam Pasal 1813 Kitab Undang Undang Hukum
Perdata maupun oleb sehab apapun jugaydén kuasa - kuasa tersebut gierupakan hagian yang tidak dapat
dipisahkan dari pemperian pinjfaman i vang tanpa adafiyd Kuasa = kuasa wersebut Pengakuan Hutang ini
tidak akan dibuat. '
Segala sesuaty yang belum cukup diatr Jalam Pengakuan Hutang ini yang oleh BMT diatur dalam surat
menyurat dan kertas - kertas lain merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari Surat Pengakuan
Hutang ini.

Terhadap pengakuan Hutang ini dan segala akibatnya berlaku pula SYARAT - SYARAT PERJANIJIAN
PINJAMAN DAN KREDIT BMT SYARI'AT MUAMALAT yang telah disetujui oleh Yang Berhutang
serta merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dari Pengakuan Hutang ini sekalipun syarat -
syarat tersebut tidak dilaimpirkan dalam Pengakuan Hutang ini.

Surat Pengakuan Hutang ini berlaku sejak ditandatangani.

Ditandatanganidi .........coviiiiiiinimniiiincas
Padatanggal ........oovveiiiniiiiiie e,

YANG BERHUTANG

NAMA TERANG DAN TANDA TANGAN



Ve e ANGSURAN PEMBIAYAAN

Nomor e rres et aea e e e e e rer e e e e ety e e

Nama et e v e b e e s e e et e e bt aes et a araraas et e syt

@ BMT SYARI'AT
‘M
Alamat

Angsuran Pokok
Angsuran Mark Up /

Bagi Hasil © e ee e reaeee i ires e e e et a eyt

Total Angsuran
Jatuh Tempo

.
----------------------------------------------------------------

Tangagal Angsuran
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Angsur|Bayar | Pokok [ Bagl Hasll
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Lain-lain

Total
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PERHATIAN
1. Kartu angsuran i harus selalt dibawa
pada saat mengangsur
7. Keterlambatan pembayaran angsuran
akan dikenakan biaya / sangsi



*» BMT SYART'AH

ANGSURAN PEMBIAYAAN

" MUAMALAT
NAMA | Angs. ke :
ALAMAT
NO. REKENING H
JENIS PEMBIAYAAN ; BBA, MBA, MSA. MDA, HWA, QH,
BESAR PEMBIAYAAN . Rp.
ANGSURAN / PELUNASAN + Mingguan / Setengah Bulan / Bulanan / Jatuh Tempo |
ANGSURAN POKOK * . Rp.
BAG! HASIL / MARK UP i Rp.
CADANGAN TABUNGAN ;. RAp.
INFAQ . : Rp.
DENDA : Rp.
TOTAL : Rp.
Dnbilang . 3 ]
SISA PEMBIAYAAN/PINJAMAN @ Rp, [ _ A
Tegal, e iercininine PO [T
.
..
Tanda tangan panyastor Patugas BMT

BMT SYARI'AH

MUAMALAT

Mitra Pemberdayasn Ekonomi Umat dadam Bermusnialat

Nomor Rekening

SLIP SETORAN

Atas Nama

Keterangan

Terbilang :

Tanda tangan Petugas

BMT'SYARIAT ~
MUAMALAT

Bismillahirrahmanirrahiim

Sudah terima sebesar

Atas Nama

No. Rekening

Pengambilar, untuk + 7 TAB. MUAMALAT

] DEPOSITO MUAMALAT

.....................................................

Tegal, v TR

Tanda tangan pensrima



SUBAT KUASA

Saya yang bertanda tangan dibawah ini,
6 ISLAM

Nama
Pemegang Reky. Tah. No.
KTP/ SIM / FASPOMR New.

IVERSITA

UN
v

2)
Z
O
O
Z
m
%

Memberikan kuasa kepada.

Nama

KTP/ SIM/ PASPOR No. sz”ﬂlﬂ:ﬂl@l

Untuk mengambil Tabungan / Deposito BMT SYARIAT MUAMALAT

Uang sejumiah Ro. UNIVERSITAS eeedeaeaean
Tanda tangan yang iben kuasa Tanda tanga 1 pemberi kuasa
| ISLLAM |
INDONESIA



